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ABSTRACT 
 
Reni Nurjanah, Effect of current ratio, net profit margin, earnings per share on 
Islamic stock returns on companies listed in the Jakarta Islamic index of 
Indonesian stock exchanges in 2016-2018. Faculty of Economics and Business 
Pancasakti University Tegal 2019. 
This study aims to determine the effect of the current ratio, net profit 
margin, earnings per share on Islamic stock returns both simultaneously and 
partially. 
The population used in this study is a company registered in the Jakarta 
Islamic Index of the Indonesia Stock Exchange during 2016-2018. The sample in 
this study were 21 companies selected by certain criteria using the purposive 
sampling method. The method of data analysis is using descriptive statistics, 
classic assumption tests, regression analysis, hypothesis testing. 
The results showed that the current ratio, net profit margin, earning per 
share simultaneously had an effect on Islamic stock returns with a significance 
value of 0,036. The current ratio partially has no effect on Islamic stock returns 
with a significance value of 0,631. The net profit margin partially affects the 
Islamic stock return with a significance value of 0.047. Earning per share 
partially influences Islamic stock returns with a significance value of 0,049. 
 
Keywords: Current Ratio, Net Profit Margin, Earning Per Share, Sharia Stock 
Return. 
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ABSTRAK 
 
Reni Nurjanah, Pengaruhcurrent ratio, net profit margin, earning per 
shareterhadapreturnsahamsyariahpadaperusahaan yang terdaftar di Jakarta 
Islamic index bursa efek Indonesia tahun 2016-2018. 
FakultasEkonomidanBisnisUniversitasPancasaktiTegal 2019. 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh current ratio, net 
profit margin, earning per shareterhadapreturnsahamsyariah baik secara simultan 
maupun parsial.  
 Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan yang 
terdaftar di Jakarta Islamic index Bursa Efek Indonesia selama tahun 2016-2018. 
Sampel dalam penelitian ini adalah 21 perusahan yang diseleksi dengan criteria 
tertentu dengan metode purposive sampling. Metode analisis data adalah dengan 
menggunakan statistic deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi, pengujian 
hipotesis. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa current ratio, net profit margin, 
earning per sharesecara simultan berpengaruh terhadapreturnsahamsyariah 
dengan nilai signifikansi 0,036. Current ratiosecara parsial tidak berpengaruh 
terhadap returnsaham syariah dengan nilai signifikansi 0,631. Net profit 
marginsecara parsial berpengaruh terhadap returnsaham syariah dengan nilai 
signifikansi 0,047. Earning per sharesecara parsial berpengaruh terhadap 
returnsaham syariah dengan nilai signifikansi 0,049. 
 
Kata kunci: Current Ratio, Net Profit Margin, Earning Per Share, Return Saham 
Syariah.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A.  Latar Belakang  
 Pasar modal (capital market) pada hakekatnya merupakan pasar 
untuk berbagai instrumen keuangan jangka panjang yang bisa 
diperjualbelikan, baik obligasi, reksa dana, ekuiti (saham),instrumen 
derivatif maupun instrumen lainnya(Rosmida, 2017). Pasar modal 
merupakan sarana yang efektif untuk mempercepat akumulasi dana bagi 
pembiayaan pembangunan melalui mekanisme pengumpulan dana dari 
masyarakat dan menyalurkan dana tersebut ke sektor-sektor produktif 
(Lastari, 2018). Pasar modal kini menjadi alternatif investasi para pemodal 
agar tidak lagi terbatas pada simpanan pada sistem perbankan melainkan 
dapat menanamkan dananya di pasar modal, baik dalam bentuk saham, 
obligasi, maupun sekuritas lainnya (Yuliana, 2013). 
Bangkitnya ekonomi islam dewasa ini menjadi fenomena yang 
menarik, menggembirakan, dan warna baru bagi masyarakat Indonesia 
yang mayoritas beragama islam maupun yang minoritas beragama non 
islam. Fenomena ini menarik pemerintah untuk menerbitkan pasar modal 
syariah. Secara umum konsep pasar modal syariah dengan pasar modal 
konvensional tidak jauh berbeda, tetapi dalam konsep pasar modal syariah 
bahwa saham yang diperdagangkan harus memenuhi kriteria syariah dan 
terbebas dari unsur riba dan transaksi saham dilakukan dengan menjauhi 
berbagai praktik spekulasi(Abdul Manan, 2009). 
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Di Indonesia, pasar modal syariah ditandai dengan terbentuknya 
Jakata Islamic Index(JII) yang terdiri dari 30 (tiga puluh) jenis saham dari 
emiten-emiten yang kegiatan usahanya memenuhi syariah Islam. Saham-
saham yang masuk kriteria Jakarta Islamic Index (JII) adalah saham-
saham yang operasionalnya tidak mengandung unsur ribawi, permodalan 
perusahaan juga bukan mayoritas dari hutang. Bisa kita katakan bahwa 
saham-sahamyang tergabung dalam Jakarta Islamic Index (JII) ini adalah 
saham yang pengelolaan dan manajemennya terbilang sudah transparan 
(Aryanti, Mawardi, & Andesta, 2016). Adapun produk investasi pasar 
modal berbasis syariah telah menunjukkan perkembangannya.Peminat atau 
investor saham berbasis syariah kini semakin meningkat dari tahun ke 
tahun. Perkembangan atau kinerja indeks saham syariah khususnya 
Jakarta Islamic Indexmengalami nilai yang fluktuatif sepanjang tahun 
2016-2018 ditandai dengan tercatatnya 391 perusahaan masuk dalam 
konstituen saham syariah dari total 624 perusahaan yang tercatat di BEI 
(katadata.co.id). 
Jakarta Islamic Index merupakan respon akan kebutuhan informasi 
mengenai investasi secara islami. Tujuannya sebagai tolok ukur standar 
dan kinerja bagi investasi saham secara syariah dipasar modal dan sebagai 
sarana untuk meningkatkan investasi di pasar modal secara syariah. 
Menurut (Majid & Windaswari, 2015) dengan hadirnya pasar modal 
syariah khususnya Jakarta Islamic Index ini diharapkan memberikan 
ketenangan dan keyakinan atas transaksi yang halal. 
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 Investasi pada pasar modal memang lebih beresiko dibandingkan 
investasi pada produk perbankan. Konsep high risk high return 
menyatakan bahwa semakin tinggi resiko (risk) semakin tinggi pula 
pengembalian (return) yang akan di dapatkan(Herlianto, 2013). Investasi 
di pasar modal mampu memberikan tingkat pengembalian (return) yang 
tidak terbatas sehingga dianggap memiliki keunggulan, meskipun 
memberikan keuntungan yang beragam namun investasi pada saham 
bukan berarti tanpa resiko. Pergerakan harga saham yang tidak menentu 
menyebabkan tingkat pengembalian (return) saham menjadi sulit 
diprediksi (Aryati, 2013).  
 Menurut (Salim, 2015)return (kembalian) adalah tingkat 
keuntungan yang dinikmati oleh pemodal atas suatu investasi yang 
dilakukannya. Return diperoleh pemegang saham sebagai hasil atau 
incomedari suatu investasi di perusahaan tertentu. Semakin besar return 
saham yang dihasilkan oleh suatu investasi, maka akan semakin besar pula 
daya tarik investasi saham tersebut bagi investor.   
 Investor akan melakukan berbagai upaya untuk memperoleh 
keyakinan bahwa investasi yang akan dilaksanakannya mendapatkan 
pengembalian (return) yang sesuai dengan yang diharapkan. Pencapaian 
harapan untuk memperoleh return yang maksimal diusahakan melalui 
analisis yang berkaitan dengan investasi dalam sahamnya. Salah satu usaha 
yang dapat dilakukan adalah dengan melakukan analisis fundamental yang 
berbasis rasio keuangan (Widayanti & Colline, 2017).  
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  Return saham di pasar modal dapat diprediksi melalui analisis rasio 
keuangan. Analisis rasio keuangan merupakan  kegiatan membandingkan 
angka-angka yang ada dalam laporan keuangan dengan cara membagi satu 
angka dengan angka lainnya.(Mamduh  Hanafi, 2016) mengelompokkan 
rasio keuangan menjadi beberapa rasio yaitu rasio pasar, rasio 
profitabilitas, rasio aktivitas, rasio solvabilitas, dan rasio likuiditas. Rasio 
keuangan digunakan untuk menjelaskan prospek dan risiko perusahaan 
serta kekuatan dan kelemahan kondisi keuangan perusahaan. Dalam 
penelitian ini menggunakan beberapa rasio keuangan yang dinilai yaitu 
Rasio Likuiditas yang diproksikan dalam Current Ratio (CR), Rasio 
Profitabilitas yang diproksikan dalam Net Profit Margin (NPM) 
danEarning Per Share (EPS). 
 Current Ratio merupakan salah rasio likuiditas yang sering 
digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam hal melunasi 
kewajiban-kewajiban jangka pendeknya (Ismail, Tommy, & Untu, 
2016).Semakin tinggi rasio berarti akan terjamin utang-utang perusahaan 
kepada kreditur yang nantinya juga akan berdampak pada naiknya 
profitabilitas perusahaan. Tingkat profitabilitas perusahaan yang naik akan 
berpengaruh terhadap return saham yang akan dihasilkan. Current Ratio 
yang terlalu tinggi belum tentu baik karena pada kondisi tertentu hal 
tersebut menunjukkan banyak dana perusahaan menganggur (aktivitas 
sedikit) yang akhirnya mengurangi kemampuan menghasilkan laba 
perusahaan. Current ratio yang tinggi disebabkan adanya piutang yang 
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tidak tertagih dan persediaan yang belum terjual, yang tentunya tidak dapat 
digunakan secara cepat untuk membayar hutang (Nugraha & Mertha, 
2016). 
Net Profit Margin (NPM) ukuran profitabilitas perusahaan yang 
digunakan untuk membandingkan total jumlah laba bersih dengan total 
jumlah pendapatan perusahaan. Net Profit Margin menunjukkan tingkat 
pengembalian keuntungan bersih terhadap penjualan bersihnya. Semakin 
tinggi rasio perbandingan net profit margin, maka laba atau pendapatan 
yang dihasilkan akan tinggi dan juga sebaliknya (Azmi, Andini, & 
Raharjo, 2016). Investor tentu akan tertarik untuk melakukan transaksi 
dengan perusahaan yang bersangkutan. Jika kemampuan emiten dalam 
menghasilkan laba semakin besar maka harga saham perusahaan dipasar 
modal akan mengalami peningkatan artinya return yang diharapkan 
investor juga akan meningkat.NetProfit Margin yang tinggilebih disenangi 
oleh investor karena berarti perusahaan dipersepsikan memiliki prospek 
baik dimasa datang (Affinanda & Yuyetta, 2015).  
Earning Per Share (EPS)merupakan informasi yang dianggap paling 
mendasar dan berguna bagi para investor dan calon investor karena bisa 
menggambarkan prospek earning perusahaan di masa yang akan datang  
(Egam, Ilat, & Pangerapan, 2017).Earning Per Share paling banyak 
digunakan untuk menunjukkan besar pendapatan yang diterima oleh 
pemegang saham. Semakin besar tingkat kemampuan perusahaan dalam 
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menghasilkan keuntungan bagi pemiliknya maka akan menarik para 
investor untuk berinvestasi di perusahaan tersebut(Willem & Jayani,  
2016). Tingginya minat investor terhadap saham suatu perusahaan akan 
menyebabkan peningkatan pada harga saham yang bersangkutan. Harga 
saham yang tinggi tentu akan mendorong investor untuk menjual saham 
tersebut. Jika saham terjual dengan harga yang tinggi maka investor akan 
mendapatkan return yang tinggi(Risdanya, 2015). 
Fenomena mengenai return saham dapat digambarkan saat krisis 
melanda Indonesia akibat globalisasi sehingga mengakibatkan nilai 
rupiah terpuruk atau melemah per dollar AS.Pelemahan rupiah ini akan 
membuat sebagian investor asing merasa takut kemudian keluar dari 
pasar modal Indonesia dengan melakukan aksi jual saham yang akan 
mengakibatkan harga-harga saham menjadi  turun dan return sahamyang 
dihasilkan juga akan menurun.Aksi jual saham dilakukan pemodal asing 
dengan melepas portofolio saham-saham syariah. Investor asing yang 
tersulut sentimen dari Eropa melakukan aksi jual pada beberapa saham 
unggulan. Dari 30 saham syariah yang diperdagangkan di Bursa Efek 
Indonesia, 10 saham syariah menguat, 18 saham melemah, sedangkan 2 
saham stagnan.Saham-saham syariah yang menekan indeks JII adalah 
UNTR yang mengalami penurunan harga saham Rp525,  TPIA Rp150,  
SMGR Rp125,  ICBP Rp100, dan INDF Rp100. Turunnya harga saham 
perusahaan tersebut tentunya berimbas pada return saham yang diterima 
oleh investor. Melemahnya 18 harga saham bluechip syariah juga 
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membuat JII terkoreksi. Indeks berisi 30 emiten unggulan syariah ini 
terkoreksi 4,494 poin (0,58%) ke level 765,907 (marketbisnis.com).  
Beberapa penulis menguji tentang pengaruh atau hubungan Current 
Ratio terhadap return saham diantaranya dilakukan oleh (Susan & 
Elizabeth, 2016) yang hasilnya menyatakan bahwa current ratio 
berpengaruh terhadap return saham. Sedangkan penelitian yang 
dilakukan (Basalama et al., 2017) hasilnya menyatakan bahwa Current 
ratio tidak berpengaruh terhadap return saham. 
Penelitian yang dilakukan oleh (Putra & Kindangen, 2016) hasilnya 
menyatakan bahwa variabel Net Profit Margin berpengaruh dan 
signifikan terhadap return saham. Berbeda dengan penelitian 
(Simanjuntak & Sari, 2013) yang menyatakan bahwa variabel Net Profit 
Margin (NPM) tidak berpengaruh terhadap return saham.  
Penelitian(Syahputri & Herlambang, 2015) menyatakan bahwa 
earning per shareberpengaruh dan tidak signifikan terhadap 
returnsaham. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh (Aprilia & 
Listiyadi, 2014) menyatakan bahwa EPS tidak berpengaruh dan 
signifikan terhadap return saham. 
Perbedaan hasil penelitan-penelitian yang telah dilakukan 
sebelumnya tentang pengaruh current ratio, net profit margin, dan  
earning per share terhadap return saham membuat membuat peneliti 
tertarik untuk mengkaji lebih dalam tentang variabel-variabel yang 
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berpengaruh terhadap return saham. Berdasarkan pemaparan latar 
belakang diatas penulis merasa perlu untuk melakukan penelitian lebih  
lanjut dalam skripsi yang berjudul “Pengaruh Current Ratio, Net Profit 
Margin, dan Earning Per Share Terhadap Return Saham Syariah”. 
B.   Perumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka 
 perumusan  masalah yang diajukan oleh peneliti adalah sebagai berikut :  
A. Apakah Current Ratio (CR), Net Profit Margin (NPM),dan 
Earning Per Share (EPS) Secara Simultan Berpengaruh Terhadap 
Return Saham Syariah Pada Perusahaan Yang Terdaftar Di Jakarta 
Islamic Index Tahun 2016-2018?  
B. Apakah Current Ratio (CR) Secara Parsial Berpengaruh Terhadap 
Return Saham Syariah Pada Perusahaan Yang Terdaftar Di Jakarta 
Islamic Index Tahun 2016-2018?  
C. Apakah Net Profit Margin (NPM) Secara Parsial Berpengaruh 
Terhadap Return Saham Syariah Pada Perusahaan Yang Terdaftar 
Di Jakarta Islamic Index Tahun 2016-2018?  
D. Apakah Earning Per Share (EPS) Secara Parsial Berpengaruh 
Terhadap Return Saham Syariah Pada Perusahaan Yang Terdaftar 
Di Jakarta Islamic Index Tahun 2016-2018?  
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C.   Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan pertanyaan yang terdapat dalam perumusan masalah 
diatas, maka tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini antara lain: 
1. Untuk Mengetahui Apakah Current Ratio (CR), Net Profit Margin 
(NPM),dan Earning Per Share (EPS) Secara Simultan Berpengaruh 
Terhadap Return Saham Syariah Pada Perusahaan Yang Terdaftar 
Di Jakarta Islamic Index Tahun 2016-2018. 
2. Untuk Mengetahui Apakah Current Ratio (CR) Secara Parsial 
Berpengaruh Terhadap Return Saham Syariah Pada Perusahaan 
Yang Terdaftar Di Jakarta Islamic Index Tahun 2016-2018. 
3. Untuk Mengetahui Apakah Net Profit Margin (NPM) Secara Parsial 
Berpengaruh Terhadap Return Saham Syariah Pada Perusahaan 
Yang Terdaftar Di Jakarta Islamic Index Tahun 2016-2018. 
4. Untuk Mengetahui Apakah Earning Per Share (EPS) Secara Parsial 
Berpengaruh Terhadap Return Saham Syariah Pada Perusahaan 
Yang Terdaftar Di Jakarta Islamic Index Tahun 2016-2018. 
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D.   Manfaat Penelitian 
 Hasil analisis yang diperoleh dalam penelitian ini diharapkan 
dapatmemberikan manfaat bagi semua pihak. Manfaat yang diharapkan 
dalam penelitian ini antara lain: 
1.        Manfaat Teoritis 
 Bagi ilmu pengetahuan, penelitian ini diharapkan mampu 
memberikan bukti empiris mengenai ada atau tidaknya pengaruh 
kinerja keuangan perusahaan (current ratio, net profit margin, 
earning per share ) terhadap return saham syariah dan penelitian 
ini diharapkan dapat digunakan sebagai dasar acuan bagi 
pengembangan penelitian selanjutnya. 
2.    Manfaat Praktis 
Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan sumbangan 
penelitian mengenai informasi yang berguna untuk manajemen 
perusahaan sebagai bahan pertimbangan dan informasi bagi para 
investor dalam mengambil keputusan untuk melakukan investasi 
berdasarkan kinerja keuangan perusahaan 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A.   Landasan Teori 
 1.   Teori Sinyal (Signalling Theory) 
  Teori sinyal atau signallyng theory pertama kali diperkenalkan 
oleh Spence pada penelitiannya yang berjudul Job Market Signallyng. 
Spence (1973) mengemukakan bahwa isyarat atau signal akan 
berusaha memberikan informasi yang akurat dan relevan yang dapat 
digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan. Menurut 
Brimingham, E.F. dan Houston, J.F. (2013:185) Teori signal 
seharusnyamengemukakan tentang bagaimana sebuah perusahaan 
memberikan sinyal kepada pengguna laporan keuangan. Sinyal adalah 
suatu tindakan yang diambil oleh manajemen perusahaan yang 
digunakan untuk memberikan petunjuk bagi investor tentang 
bagaimana manajemen memandang prospek perusahaan. Sedangkan 
informasi yang dikeluarkan oleh perusahan dapat menjadi sinyal bagi 
pihak di luar perusahaan terutama bagi pihak investor yang 
mengharapkan return. 
 Menurut  Ihyaul Ulum (2015:33) informasi yang dipublikasikan 
sebagai suatu pengumuman akan memberikan sinyal bagi investor 
dalam pengambilan keputusan investasi. Jika pengumuman tersebut 
mengandung nilai positif, maka diharapkan pasar akan bereaksi pada 
waktu pengumuman tersebut diterima oleh pasar. Ketika suatu 
informasi diumumkan dan semua pelaku pasar sudah menerima 
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informasi tersebut, terlebih dahulu pelaku pasar harus 
menginterpretasikan dan menganalisis informasi tersebut apakah 
sebagai sinyal yang baik (good news) atau sinyal yang buruk (bad 
news). Jika pengumuman informasi tersebut sebagai sinyal baik bagi 
investor, maka investor akan mempertimbangkan investasi pada 
perusahaan tersebut dan begitupun sebaliknya .  
 Berdasarkan pengertian diatas disimpulkan bahwa teori signal 
merupakan teori yang menjelaskan cara perusahaan dalam 
memberikan atau menyuguhkan sebuah informasi untuk keperluan 
pihak eksternal seperti investor, kreditor yang dapat dimanfaatkan 
untuk mengambil keputusan. 
2.   Rasio Keuangan 
Rasio keuangan diartikan sebagai suatu alat analisis yang dapat 
menjelaskan hubungan antara elemen yang satu dengan elemen yang 
lain dalam laporan keuangan. Laporan keuangan yang dimaksud 
adalah neraca dan laporan laba rugi. Neraca menggambarkan posisi 
aset, hutang, dan ekuitas yang dimiliki perusahaan pada saat tertentu. 
Laporan laba rugi mencerminkan hasil yang dicapai oleh perusahaan 
selama suatu periode tertentu. (Heiby Sanger, 2015) mengemukakan 
rasio keuangan merupakan hal penting yang perlu diperhatikan dalam 
menjalankan bisnis. Seorang pebisnis atau investor harus memahami 
rasio keuangan karena akan banyak manfaat yang akan diperoleh 
apabila dapat menganalisis rasio keuangan perusahaan. Rasio 
keuangan ini umumnya digunakan untuk mengukur serta mengetahui 
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posisi keuangan dan keberhasilan suatu perusahaan yang  dapat 
digunakan sebagai pedoman pengambilan keputusan. 
Menurut Kasmir (2015:104) rasio keuangan adalah kegiatan 
membandingkan angka-angka yang ada dalam laporan keuangan 
dengan cara membagi satu angka dengan angka lainnya. Antara satu 
komponen dengan komponen lainnya yang ada pada laporan keuangan 
dibandingkan. Rasio keuangan digunakan untuk mengevaluasi kondisi 
keuangan dan kondisi perusahaan. Dari hasil rasio keuangan ini akan 
terlihat bagaimana kondisi kesehatan perusahaan yang bersangkutan.   
Munawir (2010:64) menyebutkan analisis terhadap laporan 
keuangan suatu perusahaan pada dasarnya dilakukan untuk melihat 
kemungkinan dan resiko perusahaan. Kemungkinan untuk mengetahui 
tingkat keuntungan sedangkan resiko untuk mengetahui perusahaan 
tersebut sedang mengalami kesulitan keuangan atau tidak. 
Analisis terhadap laporan keuangan merupakan dasar untuk 
dapat menginterpretasikan kondisi keuangan dan hasil operasi suatu 
perusahaan. Alat analisis laporan keuangan bagi pemilik usaha dan 
manajemen digunakan untuk mengetahui berbagai hal yang berkaitan 
dengan keuangan dan kemajuan perusahaan (Dwi Prastowo, 2011:80).  
Alat analisa berupa rasio ini akan menjelaskan atau memberi 
gambaran kepada penganalisa tentang baik atau buruknya keadaan 
atau posisi keuangan suatu perusahaan pada saat dianalisis. 
Berdasarkan hasil analisis rasio maka manajemen akan memperoleh 
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suatu informasi tentang kekuatan dan kelemahan perusahaan. 
Informasi tersebut dapat membantu manajer dalam memahami apa 
yang perlu dilakukan perusahaan, selain itu manajer dapat membuat 
keputusan-keputusan penting di masa yang akan datang. 
Analisis rasio keuangan tidak hanya penting bagi pihak 
manajemen tetapi juga penting bagi pihak ekstern perusahaan. Bagi 
pihak ekstern, analisis rasio keuangan penting karena bisa digunakan 
untuk memperoleh gambaran tentang perkembangan keuangan suatu 
perusahaan agar dapat memutuskan apakah akan tetap 
menginvestasikan dananya pada perusahaan tersebut atau tidak.  
Pengukuran kinerja keuangan perusahaan dapat dilakukan 
dengan menganalisis beberapa rasio keuangan. Kasmir (2015:106) 
menggolongkan rasio keuangan berdasarkan ruang lingkup dan tujuan 
menjadi empat kategori :  
1) Rasio likuiditas, yaitu rasio yang menggambarkan kemampuan 
perusahaan dalam memenuhi kewajiban (utang) jangka pendek. 
Yang termasuk dalam rasio likuiditas antara lain : 
a. Rasio lancar (current ratio) merupakan rasio untuk 
mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar 
kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh 
tempo pada saat ditagih secara keseluruhan. 
b. Rasio cepat (quick ratio) merupakan rasio yang 
menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi 
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kewajiban atau utang lancar dengan aset lancar tanpa 
memperhitungkan nilai persediaan. 
c. Rasio kas (cash ratio)merupakan rasio yang digunakan 
untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia 
untuk membayar utang.  
d. Perputaran kas (cash turn over)merupakan rasio yang 
digunakan untuk mengukur tingkat ketersediaan kas untuk 
membayar tagihan dan biaya-biaya yang berkaitan dengan 
penjualan. 
e. Perputaran modal kerja merupakan rasio yang digunakan 
guna membandingkan antara jumlah persediaan yang ada 
dengan modal kerja perusahaan. 
2) Rasio aktivitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 
efektivitas perusahaan dalam menggunakan aktiva yang 
dimilikinya. Yang termasuk dalam rasio ini antara lain : 
a. Perputaran piutang (receibable turn over) merupakan rasio 
yang digunakan untuk mengukur berapa lama penagihan 
piutang selama satu periode atau berapa kali dana yang 
ditanam dalam piutang ini berputar dalam satu periode. 
b. Perputaran sediaan (Inventory turn over) merupakan rasio 
yang digunakan untuk mengukur berapa kali dana yang 
ditanam dalam sediaan ini berputar dalam suatu periode. 
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c. Perputaran modal kerja merupakan rasio untuk mengukur 
atau menilai keefektifan modal kerja perusahaan selama 
periode tertentu. 
d. Perputaran aktiva tetap (fixed assets turn over) merupakan 
rasio yang digunakan untuk berapa kali dana yang 
ditanamkan dalam aktiva tetap berputar dalam satu periode.  
e. Total assets turn over merupakan rasio yang digunakan 
untuk mengukur perputaran semua aktiva yang dimiliki 
perusahaan dan mengukur seberapa jumlah penjualan yang 
diperoleh dari rupiah aktiva. 
3) Rasio profitabilitas yatu rasio yang digunakan untuk menilai 
kemampuan perusahaan dalam mencari laba atau keuntungan. 
Yang termasuk dalam rasio ini antara lain: 
a. Margin laba kotor (gross profit margin) merupakan rasio 
yang digunakan untuk menunjukkan laba yang relatif 
terhadap perusahaan. 
b. Margin laba bersih (net profit margin) merupakan rasio 
yang menunjukkan pendapatan bersih perusahaan atas 
penjualan. 
c. Hasil pengembalian investasi (return on invesment) 
merupakan rasio yangmenunjukkan hasil atas jumlah 
aktiva yang digunakan dalam perusahaan. 
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d. Hasil pengembalian ekuitas (return on equity) merupakan 
rasio untuk mengukur laba bersih sesudah pajak dengan 
modal sendiri. 
e. Laba per saham (earning per share) merupakan rasio untuk 
mengukur keberhasilan manajemen dalam mencapai 
keuntungan bagi pemegang saham. 
4) Rasio solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengukur sejauh mana aset perusahaan dibiayai dengan utang. 
Dalam arti luas dapat dikatakan pula bahwa rasio solvabilitas  
digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk 
membayar seluruh kewajibannya. Yang termasuk dalam rasio ini 
antara lain: 
a. Debt to assets ratio merupakan rasio utang yang mengukur 
perbandingan antara total utang dengan total aktiva. 
b. Rasio utang terhadap ekuitas (debt to equity ratio) 
merupakan rasio yang digunakan untuk menilai utang 
dengan ekuitas. 
c. Rasio utang terhadap modal jangka panjang (long term 
debt to equity ratio)merupakan rasio antara utang jangka 
panjang dengan modal saendiri. 
d. Waktu Pembayaran Bunga merupakan rasio untuk 
mengukur sejauh mana perusahaan dapat membayar bunga 
dan hutang yang ada di dalam perusahan. 
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e. Fixed charge ratio merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar 
semua biaya-biaya atau beban atas utang yang telah 
diperolehnya. 
 Rasio keuangan disimpulkan sebagai suatu alat analisis keuangan 
perusahaan untuk menilai kinerja suatu perusahaan. Analisis rasio 
digunakan untuk membimbing investor dan kreditor untuk membuat 
keputusan atau pertimbangan tentang pencapaian perusahaan dan 
prospek pada masa datang. 
3.   Return Saham  
Return merupakan hasil yang diperoleh atau didapatkan dari 
suatu kegiatan investasi. Menurut Sudirman (2015:48) para investor 
termotivasi untuk melakukan investasi salah satunya adalah dengan 
membeli saham perusahaan dengan harapan untuk mendapatkan 
kembalian investasi yang sesuai dengan apa yang telah 
diinvestasikannya.Tanpa adanya tingkat keuntungan yang dinikmati 
dari suatu investasi, tentunya investor (pemodal) tidak akan 
melakukan investasi. Return saham bisa bernilai positif dan bisa juga 
bernilai negatif. Apabila bernilai positif berarti investor mendapatkan 
keuntungan atau mendapatkan capital gain, sedangkan jika bernilai 
negatif berarti menderita kerugian atau capital loss. Menurut Hartono, 
J. (2014: 263) return merupakan hasil yang diperoleh dari investasi. 
Return dapat berupa Return Realisasi (Realized Return) atau Return 
Ekspektasian (Expected Return), return realisasi merupakan suatu 
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return yang telah terjadi dan dihitung berdasarkan data historis. 
Return realisasi sangat penting karena dapat digunakan sebagai salah 
satu pengukur kinerja perusahaan. Return ekspektasian adalah return 
yang diharapkan akan diperoleh investor dimasa mendatang dan 
sifatnya belum terjadi.  
 Menurut Jogiyanto (2014: 263) ada 2 (dua) cara untuk memperoleh 
tingkat keuntungan, yaitu return realisasi dan return historis.  
1. Return Realisasi  
Tingkat keuntungan yang diperoleh dari selisih antara harga jual 
dan harga beli. Return Realisasi merupakan return yang 
sesungguhnya terjadi (return realisasi). Return realisasi penting 
karena dapat digunakan sebagai salah satu pengukuran kinerja 
dari sebuah perusahaan yang dihitung berdasarkan data 
historisnya.  
2. Return Historis  
Return historis sering disebut juga sebagai tingkat keuntungan 
saham yang diperoleh dari investasi saham ekspektasi. 
Sedangkan menurut Zubir, J. (2013:4) “Return saham terdiri dari 
dua macam yakni capital gain (keuntungan) dan dividen yield (bagian 
keuntungan). Capital gain adalah selisih dari harga jual dan harga beli 
saham per lembar dibagi dengan harga beli, dan dividen yield adalah 
keuntungan yang dihasilkan dari perusahaan atas saham yang telah 
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ditanamkan”. (Sumampow & Murni, 2016) menyebutkan terkait 
dengan komponen return sebagai berikut:  
Return terdiri dari dua komponen, yaitu current income (pendapatan 
lancar) dan capital gain (keuntungan selisih harga). Current income 
(keuntungan lancar) adalah keuntungan yang diperoleh melalui 
pembayaran yang periodik seperti pembayaran tunai deposito, bunga 
obligasi, deviden saham, dan sebagainya. Disebut sebagai pendapatan 
lancar maksudnya adalah keuntungan yang diterima biasanya dalam 
bentuk kas atau setara kas, sehingga dapat diuangkan secara cepat. 
Komponen yang kedua dari return adalah capital gain, yaitu 
keuntungan yang diterima karena adanya selisih dari harga jual dan 
harga beli suatu instrumen investasi.  
  Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa return 
saham merupakan suatu keuntungan yang di dapat dari kepemilikan 
saham investor atas investasi yang dilakukannya, baik itu capital gain 
ataupun capital loss. maka dapat ditulis rumus sebagai berikut 
(Jogiyanto, 2014:264) : 
     
         
    
 
Keterangan :  
Rt  : Return saham  
Pt  : Harga sekuritas periode sekarang 
Pt-1 : Harga sekuritas periode periode lalu  
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4.   Saham Syariah 
Saham syariah dengan saham konvensional sebenranya 
memiliki arti yang sama yaitu surat berharga yang menunjukkan 
bagian kepemilikan atas suatu perusahaan. Perbedaannya adalah 
saham syariah berbasis pada prinsip syariah sehingga setiap hal yang 
berkaitan dengan saham itu tidak boleh bertentangan dengan prinsip 
syariah. Tidak terdapat perbedaan tata cara perdagangan antara saham 
syariah dan saham konvensional. Tata cara perdagangan saham di BEI 
sudah sesuai dengan prinsip syariah. Namun tidak semua saham yang 
tergabung di BEI dapat dikategorikan sebagai saham syariah. Sebuah 
saham akan masuk jika telah memenuhi kriteria yang telah ditentukan. 
 Konteks Indonesia, yang dimaksud dengan saham-saham 
syariah adalah saham yang ditawarkan kepada investor oleh 
perusahaan-perusahaan yang memenuhi ketentuan syariah (syariah 
compliance) dan diatur sesuai fatwa Dewan Syariah Nasional 
MUI.Menurut Taufik Hidayat (2011:78) saham syariah adalah bukti 
kepemilikan atas suatu perusahaan yang jenis usaha, produk barang, 
jasa yang diberikan dan akad serta cara pengelolaannya tidak 
bertentangan dengan prinsip-prinsip syariah. Saham syariah meru 
pakan salah satu bentuk dari saham biasa yang memiliki karakteristik 
khusus berupa control yang ketat dalam hal kehalalan ruang lingkup 
kegiatan usahanya, sedangkan saham konvensional memasukkan 
seluruh saham yang tercatat dibursa efek dengan mengabaikan aspek 
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halal haram. Tidak semua saham yang diterbitkan oleh emiten atau 
perusahaan publik dapat disebut sebagai saham syariah (Faqih, 2018). 
Sebagaimana umumnya,di Indonesia prinsip penyertaan modal 
secara syariah tidak berwujud saham melainkan berupa pembentukan 
indeks saham yang memenuhi prinsip syariah. Di Bursa Efek 
Indonesia salah satunya terdapat Jakarta Islamic Index (JII) yang 
merupakan 30 saham yang memenuhi kriteria syariah yang ditetapkan 
Dewan Syariah Nasional (DSN) (Ahmad Kamil, 2007). 
Dalam Buku Saku Otoritas Jasa Keuangan dijelaskan bahwa 
suatu saham dapat dikategorikan sebagai saham syariah jika saham 
tersebut diterbitkan oleh :  
1. Perusahaan Publik yang secara jelas menyatakan bahwa dalam 
anggaran dasar kegiatan usahanya tidak bertentangan dengan 
prinsip syariah. 
2. Perusahaan Publik yang secara jelas tidak menyatakan bahwa 
dalam anggaran dasarnya tidak bertentangan dengan prinsip 
syariah, namun memenuhi kriteria sebagai berikut :  
I. Kegiatan usahanya tidak bertentangan dengan prinsip 
syariah sebagaimana diatur dalam peraturan 
IX.A.13,  yaitu tidak melakukan kegiatan usaha: 
a) perjudian; 
b) perdagangan yang tidak disertai dengan penyerahan  
 barang ataupun jasa; 
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c) perdagangan dengan penawaran atau permintaan 
palsu; 
d) bank berbasis bunga; 
e) jual beli risiko yang mengandung unsur 
ketidakpastian (gharar); 
f) memproduksi, mendistribusikan, memperdagangkan 
dan atau menyediakan barang atau jasa haram; 
g) melakukan transaksi yang mengandung unsur suap 
(risywah); 
II. rasio totalutang berbasis bunga dibandingkan total ekuitas 
tidak melebihi 82%, 
III. rasio total pendapatan bunga dan total pendapatan tidak 
halal lainnya dibandingkan dengan total pendapatan usaha 
dan total pendapatan lainnya tidak melebihi 10%.  
Saham syariah disimpulkan sebagai bukti kepemilikan suatu 
penyertaan modal dalam perusahaan yang dalam kegiatan yang 
tidak bertentangan dengan prinsip syariah. 
Musdalifah (2015:77) menyebutkan ada beberapa sudut pandang 
untuk membedakan jenis-jenis saham yaitu  : 
a. Ditinjau dari segi haknya: 
1) Saham biasa (common stock) 
saham yang bisa melakukan pengakuan atas laba atau rugi 
yang diperoleh perusahaan. Apabila terjadi pembubaran 
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perusahaan, maka pemegang saham biasa akan mendapatkan 
pembagian dividen paling akhir.  
2) Saham preferen (preffered stock) 
Saham preferen merupakan saham yang mampu memberikan 
bagian hasil atau laba yang tetap dimana jika terjadi kerugian 
maka prioritas utama dalam pembagian hasil atas penjualan 
asset tersebut adalah pemilik saham.  
b. Ditinjau dari pengalihannya : 
1) Saham atas unjuk (Bearer stocks) 
Saham atas unjuk merupakan saham yang tidak tertulis nama 
pemiliknya sehingga mudah untuk dipindahtangankan atau 
dialaihkan dari satu investor ke investor lain.  
2) Saham atas nama (Registered stocks)  
Saham atas nama merupakan saham yang tertulis dengan jelas 
siapa nama pemiliknya sehingga ketika akan dialihkan harus 
melalui prosedur atau tata cara tertentu. 
c. Ditinjau dari kemampuan dagang: 
1) Blue-Chip Stocks  
Saham dari suatu perusahaan yang memiliki nama baik tinggi, 
memiliki keuntungan yang stabil, dan konsisten dalam 
membayar bagian dari laba yang telah dihasilkannya.  
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2) Income Stock 
Saham dari suatu emiten yang mampu membagikan dividen 
atau bagian hasil secara tunai dan teratur.  
3) Growth Stock 
Saham yang memiliki nama baik tinggi dan mempunyai 
pertumbuhan keuntungan yang tinggi dibandingkan yang 
lainnya.  
4) Speculative Stock 
Saham dari suatu perusahaan yang tidak bisa secara konsisten 
memperoleh penghasilan dari tahun ke tahun.  
5) Countercyclical Stocks 
Saham ini merupakan saham yang paling stabil karena tidak 
mudah terpengaruh oleh situasi atau kondisi bisnis secara 
umum.  
5.   Current Ratio 
Kasmir (2015:134) menerangkan bahwa rasio lancar atau 
current ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 
kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek 
secara keseluruhan. Rasio lancar juga dikatakan sebagai bentuk untuk 
mengukur tingkat keamanan (margin of safety) suatu perusahaan. 
Rasio lancar dengan standar 200% (2:1) terkadang  dianggap 
sebagai ukuran yang cukup baik atau memuaskan bagi suatu 
perusahaan artinya dengan hasil rasio seperti itu, perusahaan sudah 
merasa berada di titik aman dalam jangka pendek. Perhitungan rasio 
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lancar dilakukan dengan cara membagi antara total aset lancar dengan 
total utang lancar. Rumus untuk mencari rasio lancar atau current 
ratio adalah sebagai berikut: 
Rasio Lancar  =  
             
            
 
Berdasarkan pengukuran rasio, Kasmir (2015:135) menyebutkan 
apabila current ratio rendah artinya perusahaan kurang modal untuk 
membayar utang. Namun jika hasil rasio tinggi juga belum tentu 
perusahaan berada dalam kondisi baik karena bisa saja hal itu terjadi 
akibat kas tidak digunakan dengan sebaik mungkin. Sedangkan 
menurut Dwi Prastowo (2011:85) Current Ratio sangat berguna untuk 
mengukur likuiditas perusahaan, akan tetapi dapat menjebak. Current 
Ratio yang tinggi dapat disebabkan adanya piutang tak tertagih atau 
persediaan yang tidak terjual, yang tentu saja tidak dapat dipakai 
untuk membayar utang. 
Angka rasio yang besar menunjukan perusahaan “likuid” yang 
berarti perusahaan mampu membayar semua tagihan kewajiban  
jangka pendeknya dengan baik. Rasio lancar yang terlalu tinggi juga 
belum tentu baik karena menunjukkan manajemen yang buruk atas 
sumber likuiditas (Desmond wira, 2015:90).  
Berdasarkan pengertian diatas disimpulkan bahwa rasio lancar 
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. 
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6.   Net Profit Margin 
Kasmir (2015:200) mengatakan Margin Laba Bersih (NPM)  
merupakan ukuran keuntungan dengan membandingkan antara laba 
setelah bunga dan pajak dibandingkan dengan penjualan. Rasio ini 
menunjukkan seberapa bersih pendapatan yang diterima dari 
penjualan. Rumus untuk mencari margin laba bersih atau net profit 
margin adalah sebagai berikut: 
 Net ProfitMargin = 
                 
          
 
Rasio ini digunakan untuk menghitung sejauh mana tingkat 
keuntungan bersih yang dapat diperoleh dari setiap rupiah penjualan.  
Semakin besar nilai rasio ini semakin baik karena menunjukkan 
perusahaan semakin untung (Desmond wira, 2015:83). Margin laba 
yang tinggi menandakan bahwa kemampuan perusahaan 
menghasilkan laba yang tinggi pada tingkat penjualan tertentu. Profit 
margin yang rendah menandakan penjualan yang terlalu rendah untuk 
tingkat biaya yang tertentu, atau biaya yang terlalu tinggi untuk 
tingkat penjualan yang tertentu  (Julduha & Kusumawardhani, 2013).  
Perusahaan yang memiliki rasio Net Profit Marginyang relatif 
besar juga akan memiliki kemampuan untuk bertahan disaat kondisi 
keuangan sedang sulit (Freddy Rangkuti, 2006: 151). Rasio ini 
menampilkan tingkat efisiensi perusahaan sejauh mana perusahaan 
dapat menekan biaya operasional pada periode tertentu. Sehingga 
semakin besar rasio ini maka semakin baik pula kemampuan 
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perusahaan dalam mendapatkan laba melalui penjualan dengan 
menekan biaya-biaya yang baik. 
Berdasarkan pengertian diatas disimpulkan bahwa net profit 
margin merupakan perbandingan antara jumlah laba bersih dengan 
jumlah pendapatan bersih yang didapat dari penjualan. 
7.   Earning Per Share 
Earning Per Share merupakan rasio yang paling mendasar dan 
berguna bagi investor untuk memperoleh gambaran prospek earning di 
masa depan tentang kinerja perusahaan. Menurut Kasmir (2015:207) 
Earning Per Share merupakan rasio untuk mengukur keberhasilan 
manajemen dalam mencapai keuntungan bagi pemegang saham. 
Keuntungan yang diperoleh pemegang saham merupakan jumlah 
keuntungan setelah dipotong pajak. Keuntungan yang tersedia bagi 
pemegang saham adalah jumlah keuntungan dikurangi pajak. Rumus 
untuk mencari earning per share adalah sebagai berikut  :     
 Earning Per Share  =  
                           
                    
 
Kemampuan sebuah perusahaan dalam menghasilkan laba 
bersih dalam per lembar saham merupakan indikator fundamental 
keuangan perusahaan yang nantinya menjadi acuan para investor 
dalam memilih saham. Oleh karena penilaian yang akurat dan cermat 
bisa meminimalkan resiko sekaligus membantu investor dalam meraih 
keuntungan. Menurut (Farid, 2013)  Semakin tinggi earning per share 
yang diberikan pada perusahaan, maka investor akan semakin percaya 
29 
 
 
 
pada kemampuan perusahaan untuk memberikan tingkat pengambilan 
yang cukup baik. Hal ini akan mendorong investor untuk melakukan 
investasi yang lebih besar lagi dari sebelumnya. Earning Per Share 
yang tinggi merupakan indikator keberhasilan suatu perusahaan. 
Semakin tinggi earning per share atau laba bersih per lembar saham 
yang diberikan kepada pemegang saham, akan menambah daya tarik 
investor untuk memiliki saham tersebut. Menurut (Aisah & Mandala, 
2016) Semakin banyak investor yang meminati saham ini, akan 
membuat harga saham semakin naik. Berbeda ketika earning per 
share perusahaan menunjukan hasil yang rendah, berarti manajemen 
belum dapat mengoptimalkan kinerjanya sehingga membuat harga 
saham perusahaan menurun. Dengan kata lain tingkat pengembalian 
atau return rendah.   
Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa earning 
per share merupakan suatu informasi yang menunjukkan besarnya 
laba bersih perusahaan yang siap dibagikan kepada pemegang saham. 
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B.   Studi Penelitian Terdahulu 
 Sebagai acuan dalam penelitian ini sebelumnya ada beberapa peneliti yang 
 melakukan peneltian yang hampir sama seperti berikut : 
Tabel 2. 1 
Studi Penelitian Terdahulu 
 
No
. 
Peneliti Judul Penelitian 
Analisis 
Data 
Hasil Penelitian 
1. Pibrianti 
Dahlia 
Lastria 
Simanjuntak 
,Raina Linda 
Sari (2013) 
Analisis Pengaruh 
ROA, NPM, EPS 
Terhadap Return 
Saham Pada 
Perusahaan 
Perbankan Yang 
Terdaftar Di 
Bursa Efek 
Indonesia.  
Analisis 
Data 
Panel 
Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa  
secara parsial dan 
simultan variabel 
ROA, NPM, EPS 
tidak berpengaruh 
terhadap return 
saham.   
2. Rianti 
Syahputri, 
Leo 
Herlambang 
(2015) 
Pengaruh ROA, 
NPM, EPS 
Terhadap Return 
Saham Pada 
Emiten Jakarta 
Islamic Index 
Tahun 2010-2013 
Analisis 
Regresi 
Data 
Panel 
Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
variabel ROA, NPM, 
EPS secara parsial dan 
simultan berpengaruh 
dan tidak signifikan 
terhadap returnsaham.   
3. Emilia Susan 
, Sri 
Megawati 
Elizabeth 
(2016) 
Analisis Pengaruh 
Return On Asset, , 
Current Ratio, 
Debt To Equity 
RatioTerhadap 
Return 
SahamPerusahaan 
Pertambangan 
Yang Terdaftar Di 
Bursa Efek 
Indonesia Tahun 
2014-2016.  
Analisis 
Regresi 
Linier 
Berganda 
Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
CR secara parsial 
berpengaruh terhadap 
return saham.  
Sedangkan DER dan 
ROA tidak 
berpengaruh terhadap 
return saham. 
Dilanjutkan 
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No
. 
Peneliti Judul Penelitian 
Analisis 
Data 
Hasil Penelitian 
4. Ferdinan Eka 
Putra, Paulus 
Kindangen 
(2016) 
Pengaruh Return 
On Assets, Net 
Profit Margin, 
dan Earning Per 
Share Terhadap 
Return Saham 
Pada Perusahan 
Makanan Dan 
Minuman Yang 
Terdaftar Di 
Bursa Efek 
Indonesia 
(Periode 2010-
2014). 
Analisis 
Regresi 
Linier 
Berganda 
Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
secara parsial maupun 
simultan ROA, NPM, 
EPS berpengaruh dan 
tidak signifikan 
terhadap return 
saham. 
5. Ihsan S. 
Basalama, Sri 
Murni, Jacky 
S.B. 
Sumarauw 
(2017) 
Pengaruh Current 
Ratio,DER, ROA 
Terhadap Return 
Saham Pada 
Perusahaan 
Automotif Dan 
Komponen 
Periode 2013-
2015.  
Analisis 
Regresi 
Berganda 
Hasil penelitian 
menunjukan bahwa 
CR tidak berpengaruh 
terhadap return 
saham. Sedangkan 
DER dan ROA 
pengaruh terhadap 
return saham.  
6. Meta 
Apriliya, 
Agung 
Listiyadi(201
4) 
Pengaruh ROA, 
NPM, DER, EPS 
Terhadap Return 
Saham Perusahan 
Consumer Goods 
Industry Yang 
Terdaftar Di 
Bursa Efek 
Indonesia Periode 
2009-2012. 
Analisis 
Regresi 
Data 
Panel. 
Hasil penelitian 
menunjukan bahwa 
NPMberpengaruh dan 
signifikan terhadap 
return saham. 
Sedangkan DER dan 
EPS tidak 
berpengaruh dan 
signifikan terhadap 
return saham. 
 
Lanjutan 
         Lanjutan 
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Berdasarkan penelitan terdahulu diatas dapat diketahui bahwa 
terdapat perbedaan dan persamaan dengan penelitian terdahulu. Secara 
umum persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah pada 
penggunaan variable dependen yaitu return saham. Perbedaan penelitian 
ini dengan penelitian terdahulu adalah pada penggunaan variable 
independen. Penelitian ini menggunakan variabel independen Current 
Ratio, Net Profit Margin, Earning Per Share. Variabel independen 
padapenelitian (Simanjuntak &Sari 2013), (Apriliya & Listiyadi, 2014), 
(Syahputri & Herlambang, 2015), (Putra & Kindangen, 2016) 
menggunakan variable independen Return On Asset, Net Profit Margin, 
Earning Per Share. (Susan & Elizabeth, 2016), (Basalama et al., 2017) 
menggunakan variable independenReturn On Asset , Current Ratio, Debt 
To Equity Ratio. 
C.   Kerangka Pemikiran 
 Menurut Sekaran (2017:86) kerangka teoritis merupakan 
fondasidimanaseluruh proyek penelitian didasarkan. Kerangka teoritis 
adalahjaringan asosiasi yang disusun, dijelaskan, dan dikolaborasi secara 
logis antar variabel yang dianggap relevan pada situasi masalah 
dandiidentifikasi melalui proses wawancara, pengamatan dan survey 
literatur.Berikutkerangka pemikiran dalampenelitianini: 
1.    Pengaruh current ratio(CR) terhadap return saham 
Current Ratio merupakan rasio likuiditas yang sering digunakan 
untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban 
jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih 
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secara keseluruhan (Rusti’ani & Wayani, 2017).Current Ratio 
menjadi salah satu rasio yang menjadi pertimbangan investor dalam 
menanamkan dana yang ia miliki.Semakin tinggi current ratio berarti 
semakin besar kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 
jangka pendeknya. Apabila perusahaan dapat melunasi kewajiban 
jangka pendeknya berarti perusahaan berada dalam kondisi yang 
sehat, mampu beroperasi secara maksimal tanpa terganggu oleh 
hutang dan dapat dengan mudah mencapai keuntungan yang 
maksimalserta dinilai mampu mengelola modal perusahaan sehingga 
semakin kecil resiko gagal bayar perusahaan (Nurlita et al., 2018). Hal 
tersebut dapat dijadikan sinyal bagi manajemen untuk menarik minat 
investor untuk berinvestasi pada perusahaan tersebut karenasemakin 
tinggi current ratio maka semakin baik reputasi suatu perusahaan, dan 
ini akan membuat harga saham meningkat yang nantinya secara tidak 
langsung akan meningkatkan return saham. 
2.    Pengaruh net profit margin (NPM) terhadap return saham 
Net Profit Margin seperti yang telah dijelaskan sebelumnya 
merupakan rasio yang menunjukkan kinerja keuangan perusahaan 
dalam menghasilkan laba bersih atas total penjualan bersih yang 
dicapai oleh perusahaan (Tumiwa, Tampi, & Sambul, 2016).Net Profit 
Margin yang tinggi menandakan bahwa suatu perusahaan mampu 
mengelola penjualan secara produktif sehingga mampu menghasilkan  
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laba yang optimal. Semakin besar net profit margin maka akan 
semakin produktif perusahaan tersebut. Investor tentu akan semakin 
percaya untuk menanamkan saham di perusahaan tersebut. Semakin 
besar saham yang ditanam maka return saham yang dihasilkan juga 
akan meningkat. Hal itu sesuai dengan teori signallyng hipotesis yang 
menyatakan bahwa jika ada kenaikan laba, sering diikuti dengan 
return saham begitupun sebaliknya (Mayasari, 2017). 
3.    Pengaruh earning per share (EPS) terhadap return saham 
Earning Per Share (EPS) merupakan rasio yang menunjukkan 
seberapa besar keuntungan yang diberikan kepada investor dari setiap 
lembar saham yang dimilikinya. Secara sederhana earning per share 
menggambarkan jumlah uang yang diperoleh untuk setiap lembar 
saham(Yuliani & Supriadi, 2014).Pemegang saham dan calon investor 
pada umumnya akan tertarik pada earning per share, karena earning 
per share merupakan salah satu indikator keberhasilan suatu 
perusahaan. 
Earning Per Share yang besar menandakan bahwa kinerja 
keuangan perusahaan dan sahamnya layak dijadikan sebagai pilihan 
investasi. Hal itu sesuai dengan teori signallyng yang menyatakan 
bahwa dengan sinyal yang diberikan perusahaan maka investor dapat 
mengetahui bagaimana kondisi perusahaan. Apabila kondisi keuangan 
perusahaan yang tercermin dalam earning per share semakin naik dari 
tahun ke tahun tentu para investor akan mantap dan yakin bahwa 
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Current Ratio 
Net Profit Margin 
Earning Per Share 
Return Saham 
Syariah 
H1 
H2 
H3 
H4 
perusahaan sangat potensial dan mempunyai prospek investasi yang 
sangat bagus di masa yang akan datang. Oleh karena itu tujuan 
investor untuk mendapatkan return yang tinggi dapat tercapai(Mujati 
& Dzulqodah, 2016). Semakin tinggi earning per shareakan menarik 
minat investor berinvestasi di perusahaan tersebut. Akibatnya 
permintaan akan saham meningkat dan harga saham meningkat pula, 
harga saham yang tinggi tentu akan menghasilkan return yang 
tinggi(Alfianti & Sonja, 2017). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
      
 
 
Keterangan : 
 : Simultan 
 : Parsial 
 
Gambar 1.1. KerangkaPemikiran 
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D.  Perumusan Hipotesis 
 Menurut Sekaran (2017:94) hipotesis didefinisikan sebagai 
hubungan yang diperkirakan secara logis antara dua variabel atau lebih 
yang ditunjukkan dalam bentuk pernyataan yang dapat diuji. Berdasarkan 
teoristik yang telah di uraikan diatas, maka penelitian mengajukan 
hipotesis yang akan diuji kebenarannya. Adapun hipotesis yang dijabarkan 
sebagai berikut: 
H1 :  Terdapat Pengaruh Current Ratio, Net Profit Margin, dan Earning 
Per Share Secara Simultan Terhadap Return Saham Syariah Pada 
Perusahaan Yang Terdaftar Di Jakarta Islamic Index Tahun 2016-
2018. 
H2 : Terdapat Pengaruh Current Ratio (CR) Secara Parsial Terhadap 
Return Saham Syariah Pada Perusahaan Yang Terdaftar Di Jakarta 
Islamic Index Tahun 2016-2018. 
H3:  Terdapat Pengaruh Net Profit Margin (NPM) Secara Parsial Terhadap 
Return Saham Syariah Pada Perusahaan Yang Terdaftar Di Jakarta 
Islamic Index Tahun 2016-2018. 
H4  :  Terdapat Pengaruh Earning Per Share (EPS) Secara Parsial 
Terhadap Return Saham Syariah Pada Perusahaan Yang Terdaftar Di 
Jakarta Islamic Index Tahun 2016-2018.. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A.   Pemilihan Metode 
Dalam penelitian ini digunakan jenis penelitian kuantitatif. Metode 
penelitian kuantitatif merupakan metode  yang berlandaskan pada filsafat 
yang digunakan untuk meneliti populasi maupun sampel tertentu, 
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data 
bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan menguji hipotesis yang 
telah ditetapkan (Sugiyono, 2017: 23). 
Jenis data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh 
secara tidak langsung dari pihak ketiga melalui media perantara dari 
berbagai sumber yang tersedia. Jenis data yang digunakan berupa laporan 
keuangan perusahaan yang tercatat di Jakarta Islamic Index Bursa Efek 
Indonesia. 
B.   Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Galeri Investasi Pojok Bursa Efek 
Indonesia Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Pancasakti Tegal Pada 
Perusahaan Yang Terdaftar DiJakarta Islamic IndexBursa Efek Indonesia  
Tahun2016-2018. 
C.   Teknik Pengambilan Sampel 
1.    Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau 
subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang 
telah ditetapkan untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya kelompok 
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elemen yang lengkap, yang biasanya berupa objek, transaksi atau 
kejadian dimana kita tertarik untuk mempelajarinya atau menjadi 
objek penelitian (Sugiyono, 2017:136). Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh perusahaan yang tergabung di Jakarta Islamic Index 
(JII) Bursa Efek Indonesia dengan jumlah sebanyak 30 perusahaan. 
2.    Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono. 2017:137). Teknik yang 
digunakan dalam pengambilan sampel adalah purposive sampling. 
Purposive samping merupakan suatu teknik pengambilan sampel 
dengan kriteria tertentu dimana sampel sengaja dipilih untuk mewakili 
populasinya. Kriteria untuk sampel yang yang akan digunakan adalah 
sebagai berikut: 
a) Perusahaan yang selama tahun 2016-2018 masuk dalam 
Jakarta Islamic Index Bursa Efek Indonesia. 
b) Perusahaan yang keluar atau tidak konsisten masuk 30 besar 
dalam penghitungan JII selama periode pengamatan. 
c) Jumlah perusahaan yang mempunyai data yang lengkap yang 
di perlukan dalam penelitian ini. 
Berdasarkan kriteria tersebut maka diambil suatu perhitungan sampel 
yaitu sebagai berikut :  
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Jumlah perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index 30 
Perusahaan yang keluar atau tidak konsisten masuk 30 besar 
dalam perhitungan JII selama periode pengamatan. 
(7) 
Jumlah perusahaan yang tidak mempunyai data yang lengkap 
yang diperlukan dalam penelitian ini  
(2) 
Jumlah perusahaan sampel  21 
Sumber : Data Olahan, 2019 
Berikut ini adalah perusahaan yang menjadi sampel dalam penelitian ini 
yaitu :  
Tabel 3. 1 
Sampel Penelitian 
 
No. Nama Perusahaan  
1 PT. Adaro Energy Tbk 
2 PT. AKR Corporindo Tbk 
3 PT. Astra International Tbk  
4 PT. Bumi Serpong Damai Tbk 
5 PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 
6 PT. Vale Indonesia Tbk 
7 PT. Indofood Sukses Makmur Tbk 
8 PT. Indocement Tunggal Prakasa Tbk 
9 PT. Kalbe Farma Tbk 
10 PT. Lippo Karawaci Tbk 
11 PT. Matahari Departement Store Tbk 
12 PT. Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk 
13 PT. PP (Persero) Tbk 
14 PT. Pakuwon Jati Tbk 
15 PT. Semen Indonesia Tbk 
16 PT. Sumareccon Agung Tbk 
17 PT. Sawit Sumbermas Sarana Tbk 
18 PT. United Tractors Tbk 
19 PT. Unilever Indonesia Tbk 
20 PT. Wijaya Karya (Persero) Tbk 
21 PT. Waskita Karya (Persero) Tbk 
    Sumber : www.idx.co.id 
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D.   Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 
1.    Definisi Konseptual 
   Dalam penelitian ini definisi konseptual yang digunakan adalah : 
a. Return Saham  
Return saham adalah tingkat keuntungan yang dinikmati 
oleh pemodal atas suatu investasi saham yang dilakukannya. 
Return saham merupakan hasil investasi yang berupa capital 
gain atau capital loss yaitu selisih dari harga investasi 
sekarang relatif dengan harga periode yang lalu (Jogiyanto, 
2014:264) 
b. Current Ratio 
Current ratioa dalah rasio yang digunakan untuk 
mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar utang 
lancar dengan menggunakan aktiva lancar yang dimiliki(I 
Made Sudana, 2015:24). 
c. Net Profit Margin 
Net Profit Margin (NPM) merupakan rasio yang 
digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk 
menghasilkan laba bersihdari penjualan yangdilakukan 
perusahaan (I Made Sudana, 2015:26). 
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d. Earning Per Share  
Earning Per Share (EPS) merupakan rasio yang 
digunakan untuk mengukur keberhasilan manajemen dalam 
mencapai keuntungan bagi pemegang saham (Kasmir, 
2015:207). 
2.    Definisi Operasional 
   Operasional variabel merupakan operasionalisasi konsep agar 
dapat diteliti atau diukur melalui gejala-gejala yang ada. Definisi 
operasional variabel dalam penelitian  ini dijelaskan dengan tabel 
berikut:  
Tabel 3. 2 
Definisi Operasional Variabel 
 
Variabel Indikator Skala 
Current Ratio 
(X1) 
Rasio Lancar  =  
             
            
 
Rasio 
Net Profit Margin 
(X2) 
Net Profit Margin =  
                
         
 
Rasio 
Earning Per 
Share (X3) 
Earning Per Share  =  
                           
                    
 
Rasio 
Return Saham (Y) 
    
       
    
 
Rasio 
     Sumber : Data Olahan, 2019 
 
E.   Teknik Pengumpulan Data 
Menurut Sugiyono (2017) teknik pengumpulan data adalah cara-cara 
yang digunakan untuk memperoleh data-data yang diperlukan untuk 
menunjang analisis yang dilakukan. Data dalam penelitian ini 
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menggunakan data sekunder. Data sekunder berupa data kuantitatif, 
sehingga teknik pengumpulan data yang digunakan adalah metode 
dokumentasi. Secara teknis pengumpulan data menggunakan metode 
dokumentasi ini dilakukan dengan pencarian data melalui website 
www.idx.co.id,  Pusat Referensi Pasar Modal, Market Bisnis, ataupun 
sumber-sumber lain yang dapat diakses melalui internet. Data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan 21 perusahaan 
yang ter-listing di JII dari periode 2016–2018. 
F.   Teknik Pengolahan Data 
Teknik pengolahan data pada penelitian ini menggunakan 
perhitungan komputerisasi dengan program SPSS versi 22 karena program 
ini mempunyai kemampuan analisis statistik yang cukup tinggi sehingga 
dalam pengoperasiannya lebih mudah untuk dipahami. 
G.   Analisis Data dan Uji Hipotesis 
Alat analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah analisis 
regresi linier berganda (multiple regression). Setelah semua data dalam 
penelitian ini terkumpul, maka selanjutnya dilakukan analisis data yang 
terdiri dari: 
1.  Uji Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif merupakan suatu uji yang dilakukan dengan 
cara menggambarkan atau mendeskripsikan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bertujuan untuk membuat kesimpulan yang 
berlaku untuk umum (Sugiyono, 2017:232). Statistik deskriptif 
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memberikan gambaran suatu data yang dilihat dari mean, standar 
deviasi, maksimum, minimum. 
2.    Uji Asumsi Klasik 
Untuk melakukan analisis regresi, sebelumnya perlu dilakukan 
pengujian asumsi klasik terlebih dahulu, agar data sampel yang diolah 
benar benar dapat mewakili populasi secara keseluruhan. Uji asumsi 
klasik dalam penelitian ini secara lebih jelas diuraikan sebagai berikut: 
a. Uji Normalitas Data 
Ghozali (2016:154) menjelaskan bahwa uji normalitas 
bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Regresi 
yang dikatakan baik adalah model regresi yang berdistribusi 
normal. Terdapat dua cara untuk mendeteksi apakah sutu 
residual berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan analisis: 
1. Analisis Grafik 
Analisis ini merupakan salah satu cara termudah 
untuk melihat normalitas residual adalah dengan melihat 
grafik histogram yang membandingkan antara data 
observasi dengan distribusi yang mendekati distribusi 
normal. Kemudian probablity plot digunakan untuk 
membandingkan distribusi kumulatif dari data 
sesungguhnya dengan distribusi kumulatif dan distribusi 
normal. Dasar pengambilan keputusan dengan metode ini 
adalah: 
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a) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan 
mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogramnya 
maka menunjukkan asumsi normal. 
b) Jika data menyebar jauh dari diagonal atau tidak 
mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogramnya 
maka menunjukkan asumsi tidak normal.  
2. Analisis Statistik 
Uji statistik sederhana dapat dilakukan dengan 
melihat nilai signifikan dari Kolmogorov-Smirnov (K-S). 
Uji K-S ini dilakukan dengan melihat nilai 
probabilitasnya, dengan ketentuan jika nilai 
probabilitasnya > 0,05 maka residual terdistribusi normal. 
Namun apabila nilai probabilitasnya ≤ 0,05 maka residual 
terdistribusi tidak normal 
b. Uji Multikolonieritas 
Ghozali (2016:103) menjelaskan bahwa uji 
multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). 
Model regresi dikatakan baik jika tidak terjadi korelasi di antara 
variabel independen. Jika variabel independen saling 
berhubungan maka variabel-variabel ini tidak berhubungan 
dengan sudut tegak lurus atau ortogonal. Penggunaan nilai 
Tolerance dan VIF (Variance Inflation Factor) digunakan untuk 
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menunjukkan setiap variabel independen manakah yang 
dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Untuk mengetahui 
ada tidaknya suatu masalah dalam model regresi digunakan  
nilai yang menunjukkan bahwa: 
1) Apabila nilai Tolerance < 0,1 dan nilai VIF > 10, maka 
model regresi mengalami masalah multikolonieritas. 
2) Apabila nilai Tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10, maka 
model regresi tidak mengalami masalah multikolonieritas. 
c. Uji Autokorelasi 
 Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model 
regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada 
periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 
sebelumnya. Dalam penelitian ini autokorelasi dengan uji 
Durbin-Watson (DW test) yang menerapkan titik kritis yaitu 
batas bawah (Dl) dan batas atas (dU). Untuk mendeteksi ada 
atau tidaknya problem autokorelasi pada model regresi dengan 
menggunakan uji Durbin-Watson (DW test). Kriteria pengujian 
dengan hipotesis tidak ada autokorelasi adalah sebagai berikut : 
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Tabel 3. 3 
Auto Korelasi 
 
Jika Keputusan 
0˂d˂dl Tidak ada Autokorelasi Positif 
dl≤d≤du Tidak ada Autokorelasi Positif 
4-dl˂d˂4 Tidak ada Autokorelasi Negatif 
4-du≤d≤4-du Tidak ada Autokorelasi Negatif 
du˂d˂4-du Tidak ada Autokorelasi Positif atau 
Negatif 
sumber : Essential of Econometrics(Third Edition) 2006 
 
Keterangan : 
d  : Nilai DW Hasil Perhitungan 
du  : Batas Atas 
dl   : Batas Bawah 
d. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam 
modelregresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain (Ghozali, 2016:134). 
Apabila perbedaan dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
lain tetap maka disebut homoskedastisitas dan apabila berbeda 
disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah 
model yang homoskedastisitas atau bebas dari 
heteroskedastisitas. 
Grafik ZPRED dengan residualnya SRESID digunakan untuk 
menilai prediksi variabel dependen suatu grafik plot dalam 
mengetahui ada tidaknya heteroskedastisitas. Deteksi ada 
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tidaknya heteroskedastisitas yaitu dengan melihat grafik plot 
antara nilai prediksi variabel terikat (dependen) yaitu ZPRED 
dengan residualnya SRESID. Untuk mendeteksi ada atau 
tidaknya heteroskedastisitas maka dapat dilakukan dengan 
melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara 
SRESID dan ZPRED dimana sumbu Y adalah Y yang telah 
diprediksi dan sumbu X adalah residual (Y prediksi - Y 
sesungguhnya) yang telah di-studentized. Dasar analisisnya 
yakni : 
1) Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang ada membentuk 
pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian 
menyempit) maka mengidentifikasikan telah terjadi 
heteroskedastisitas. 
2) Dikatakan tidak heterokedastisitas jika tidak ada pola yang 
jelas seperti titik-titik akan menyebar di atas dan di bawah 
angka 0 pada sumbu Y. 
3.    Analisis Regresi Linier Berganda  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
regresi linier berganda. Analisis ini digunakan untuk meramalkan 
bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel dependen bila dua atau 
lebih variabel independen sebagai faktor prediktor dimanipulasi. 
Dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan fungsi 
antara variabel dependen yaitu return saham syariah terhadap variabel 
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independen yaitu current ratio, net profit margin, earning per share. 
Adapun rumus yang digunakan: 
 
 
 Keterangan : 
 Y                           : Return saham syariah  
 a     : Koefisien konstanta 
 b1, b2, b3, b4, b5       : Koefisien regresi 
 x1                          : Current Ratio 
 x2                          : Net Profit Margin 
 x3                          : Earning Per Share 
 e             : Errors  
4.   Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis dilakukan dengan cara: 
a. Uji Statistik F 
Uji simultan sering disebut juga dengan uji F. Uji simultan 
berfungsi mengetahui bagaimanakah pengaruh dari variabel bebas 
terhadap variabel terikat secara bersama-sama. Uji statistik F pada 
dasarnya menunjukan apakah semua variabel bebas mempunyai 
pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen atau 
tidak. pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel bebas 
yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara 
bersama-sama terhadap variabel terikat. Adapun prosedurnya 
sebagai berikut: 
Hipotesis statistik yang akan diuji dapat diformulasikan : 
Y = a + b1x1 + b2x2 + b3x3+ e 
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Ho : b1 = b2 = ... = bk = 0, artinya tidak terdapat pengaruh current 
ratio, net profit margin, earning per share secara simultan terhadap 
return saham syariah. 
Ha : b1 ≠ b2 ≠ ... ≠ bk ≠ 0, artinya terdapat pengaruh current ratio, 
net profit margin, earning per sharesecara simultan terhadap return 
saham syariah. 
Ghozali (2016:96) menyimpulkan bahwa : 
A. Bila nilai signifikan > 0,05 (5%) atau F hitung <  Ftabel maka 
Ho ditolak. Hal ini berarti bahwa semua variabel independen 
tidak mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap 
variabel dependen. 
B. Bila nilai signifikan < 0,05 (5%) atau Fhitung > Ftabel maka Ho 
diterima. Hal ini berarti bahwa semua variabel independen 
mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel 
dependen. 
b.  Uji Statistik t 
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh 
pengaruh satu variabel independen secara individual terhadap 
variabel dependen.  Langkah pengujian : 
Menentukan (Ho) dan (Ha) : 
Ho : b1 = b2 = ... = bk = 0, artinya tidak terdapat pengaruh current 
ratio, net profit margin, earning per share secara parsial terhadap 
return saham syariah. 
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Ha : b1 ≠ b2 ≠ ... ≠ bk ≠ 0, artinya terdapat pengaruh current ratio, 
net profit margin, earning per sharesecara parsial terhadap return 
saham syariah. 
Ghozali (2016:97) menjelaskan kriteria pengujian untuk uji t 
adalah sebagai berikut: 
1) Bila nilai signifikansi > 0,05 (5%) atau t hitung < t tabel maka 
Ha ditolak dan Ho diterima, artinya variabel independen secara 
individu tidak mempunyai pengaruh terhadap variabel 
dependen. 
2) Bila nilai signifikansi < 0,05 (5%) atau t hitung > t tabel maka 
Ha diterima dan Ho ditolak, artinya variabel independen secara 
individu mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen. 
c.  Uji Koefisien Determinasi 
Uji R Square yaitu suatu uji untuk mengukur kemampuan 
variabel bebas dalam menerapkan variabel tidak bebas. Dimana 
Koefisien determinasi (R
2
) berkisar antara 0<R
2<
<1. Semakin besar 
R
2 
(mendekati 1), maka variabel bebas semakin dekat pengaruhnya 
variabel tidak bebas, dengan kata lain model tersebut ddianggap 
baik. Rumus yang digunakan adalah: 
KP = r x 100% 
Dimana : 
KP = Banyaknya koefisien penentu (determinan) 
r = Koefeisien korelasi.  
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Obyek Penelitian  
1. Sejarah Pasar Modal Indonesia  
 Pasar modal yang dikenal pada saat ini di Indonesia bukanlah suatu 
produk baru melainkan produk lama. Pasar modal telah hadir jauh 
sebelum negara republik ini diproklamasikan yaitupada jaman kolonial 
Belanda dan tepatnya pada tahun 1912 di Batavia. Pasar modal ketika 
itu didirikan oleh pemerintah Kolonial Belanda untuk kepentingan 
pemerintah kolonial atau VOC dengan tujuan untuk menghimpun dana 
guna menunjang ekspansi usaha perkebunan milik Kolonial Belanda di 
Indonesia. Pertumbuhan dan perkembangan dan pasar modal tidaklah 
berjalan seperti apa yang diharapkan, bahkan pada beberapa periode 
dalam kegiatan pasar modal mengalami kevakuman. Secara singkat, 
tonggak perkembangan pasar modal di Indonesia dapat dilihat sebagai 
berikut: 
1) Periode pertama (1912-1942): Periode Jaman Penjajahan 
Pada tanggal 14 Desember 1912, dibentuk suatu asosiasi 
bernama “Verenigining voor Effectenhandel”yang merupakan 
cikal bakal pasar modal pertama di Indonesia. Setelah perang 
dunia I, pasar modal di Surabaya mendapat giliran dibuka pada 
tanggal 1 Januari 1925 yang kemudian disusul oleh Semarang 
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pada tanggal 1 Agustus 1925. Pasar-pasar modal ini beroperasi 
sampai Jepang datang ke Indonesia pada tahun 1942. 
2) Periode Kedua (1952-1960): Periode Orde Lama 
Setelah Jepang meninggalkan Inonesia pada tanggal 1 
September 1951. Bursa Efek Jakarta akhirnya dibuka kembali 
pada tanggal 3 juni 1952. Tujuan dibukanya kembali bursa ini 
adalah untuk menampung obligasi pemerintah yang sudah 
dikeluarkan pada tahun-tahun sebelumnya. Bursa efek ini 
berkembang dengan cukup baik, penjualan obligasi pun 
semakin meningkat. Namun karena adanya sengketa antara 
pemerintah RI dengan belanda mengenai Irian Barat, semua 
bisnis Belanda dinasionalkan melalui Undang-Undang 
Nasionalisasi No. 86 Tahun 1958. Sengketa tersebut 
mengakibatkan modal Belanda berkurang atau larinya modal 
dari tanah Indonesia. Akibatnya mulai tahun 1960, aktivitas di 
Bursa Efek Jakarta semakin menurun. 
3) Periode Ketiga (1977-1988): Periode Orde Baru 
Pada tanggal 10 Agustus 1977 Bursa Efek Jakarta diresmikan 
kembali oleh Presiden Suharto. Periode ini disebut juga 
dengan periode tidur yang panjang, karena sampai dengan 
tahun1988 hanya sedikit sekali perusahaan yang tercatat di 
Bursa Efek Jakarta,yaitu hanya 24 perusahaan (selama 4 tahun, 
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1985 sampai dengan 1988 tidak ada perusahaan yang go 
public). 
4) Periode Keempat (1989-1991): Periode Bangun dari Tidur 
yang Panjang 
Sejak tahun 1988 sampai dengan akhir tahun 1990, jumlah 
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta kini semakin 
meningkat sampai dengan 127 perusahaan. Pada tahun 1991, 
Bursa Efek Jakarta diswastakan. BAPEPAM berubah menjadi 
Badan Pengawas Pasar Modal.   
5) Periode Kelima (1955): Periode Otomatisasi 
Peningkatan kegiatan transaksi yang dirasakan sudah melebihi 
kapasitas manual sehingga Bursa Efek Jakarta memutuskan 
untuk mengotomatisasi kegiatan transaksi di bursa. Sistem 
Otomasi perdagangan di Bursa Efek Jakarta dilaksanakan 
dengan sistem computer JATS (Jakarta Automated Trading 
Systems) dan sistem S-MART (Surabaya Market Information 
& Automated Remote Trading). 
6) Periode Keenam (1997-1998): Krisis Moneter 
Dengan meningkatnya suku bunga deposito berakbat negatif 
terhadap pasar modal. Investor tidak lagi tertarik untuk 
menanamkan dananya dipasar modal, karena total return yang 
diterima lebih kecil dibanding dengan pendapatan bunga dari 
deposito. Akibatnya, harga-harga saham dipasar modal 
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mengalami penurunan yang drastis. IHSG dari tahun 1997 
hingga akhir tahun selalu memburuk.   
7) Periode Ketujuh (2000) : Tanpa Warkat 
Perdagangan dengan warkat dianggap sudah tidak efisien, 
karena banyak warkat yang hilang dan ipalsukan. Oleh karena 
alasan itu, Bursa Efek Jakarta mulai menerpakan perdagangan-
perdagangan tanpa warkat. 
8) Periode Kedelapan (2002):Penyembuhan 
Pada periode ini,Bursa Efek Jakarta mulai mengaplikasikan 
sistem perdagangan jarak jauh (remote trading). 
9) Periode Kesembilan (2003): Kebangkitan Kembali 
Periode ini disebut juga periode penuh optisme karena 
banyaknya saham yang dicatatkan di pasar modal. 
10)  Periode Kesepuluh (2007): Bursa Efek Indonesia 
Setelah diadakannya RUPSLB (Rapat Umum Pemegang 
Saham Luar Biasa) yang diadakan pada 30 Oktober 2007, 
Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek Surabaya bergabung 
menjadi Bursa Efek Indonesia. 
2. Sejarah Jakarta Islamic Index 
  Di Indonesia, perkembangan instrumen syariah di pasar modal 
sudah terjadi sejak tahun 1997. Diawali dengan lahirnya reksadana 
syariah yang diprakarsai dana reksa. Selanjutnya, PT Bursa Efek Jakarta 
bersama dengan PT. Reksa Dana Invesment Management meluncurkan 
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Jakarta Islamic Index yang mencakup 30 jenis saham dari emiten-emiten 
yang kegiatan usahanya memenuhi ketentuan tantang 
hukum syariah. Penenuan kriteria dari komponen Jakarta Islamic Index 
tersebut disusun berdasarkan persetujuan dari Dewan Pengawas Syariah 
DIM. 
  Ruang lingkup kegiatan usaha emiten yang bertentangan dengan 
prinsip hukum syariah islam adalah: 
1. Usaha perjudian dan permainan yang tergolong judi atau 
perdagangan yang dilarang. 
2. Usaha lembaga keuangan konvensional (riba) termasuk asuransi 
konvensional dan perbankan. 
3. Usaha yang memproduksi, mendistrbusi, serta 
memperdagangkan makanan dan minuman yang tergolong 
haram.   
4. Usaha yang memproduksi, mendistrbusi, serta menyediakan 
barang-barang ataupun jasa yang merusak moral dan bersifat 
mudarat. 
  Sesuai dengan pedoman yang ditetapkan dalam menentukan 
kriteria saham-saham emiten yang menjadi komponen-komponen 
daripada Jakarta Islamic Index tersebut adalah: 
1. Memilih kumpulan saham dengan jenis usaha utama yang tidak 
bertentangan dengan prinsip hukum syariah dan sudah tercatat 
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lebih dari 3 bulan (kecuali bila termasuk di dalam saham-saham 
10 berkapitalisasi besar). 
2. Memilih saham berdasarkan laporan keuangan tahunan atau 
tengah tahunan berakhir yang memiliki kewajiban terhadap 
aktiva maksimal sebesar 90%. 
3. Memilih 60 saham dari susunan diatas berdasarkan urutan rata-
rata kapitalisasi pasar terbesar selama satu tahun terakhir. 
4. Memilih 30 saham dengan urutan berdasarkan tingkat likuiditas 
rata-rata nilai perdagangan selama satu tahun terakhir. 
  Pengkajian ulang akan dilakukan enam bulan sekali dengan 
penentuan komponen indeks pada awal bulan juli setiap tahunnya. 
Sedangkan perubahan pada jenis usaha emiten akan di monitoring secara 
terus-menerus berdasarkan data publik yang tersedia.Perhitungan Jakarta 
Islamic Index dilakukan PT. Bursa Efek Jakarta dengan menggunakan 
metode perhitungan indeks yang ditetapkan dengan bobot kapitalisasi 
pasar. 
B. Hasil Penelitian 
1. Uji Statistik Deskriptif 
 Data statistik deskriptif ini bertujuan untuk menampilkan 
informasi-informasi yang relevan yang terkandung dalam data tersebut. 
Deskripsi variabel yang digunakan dalam penelitian ini meliputi data  
berupa rata-rata (mean), standar deviasi, nilai maksimum dan nilai 
minimum yang dilakukan pada variabelreturn saham syariah,current 
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ratio, net profit margin dan earning per share. Hasil uji analisis 
deskriptif dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 4. 1 
 Hasil Uji Statistik Deskriptif 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
CR 63 ,60 5,45 2,2770 1,33118 
NPM 63 -2,43 50,15 13,4589 9,56307 
EPS 63 -20,32 1051,37 242,7005 246,27027 
Return Saham Syariah 63 -48 229 2,45 41,010 
Valid N (listwise) 63     
Sumber : Output SPSS, diolah 2019 
 
Berdasarkan tabel 4.1 maka dapat dijelaskan hasil mengenai analisis 
statistik sebagai berikut: 
1. Return Saham Syariah 
 Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif diatas dapat 
diketahui bahwa return saham syariah, memiliki nilai minimum 
sebesar -48 yang terdapat pada perusahaan Indocement Tunggal 
Prakasa Tbk pada tahun 2018. Return saham syariah memiliki nilai 
maksimum sebesar 229 yang diduduki oleh perusahaan Adaro 
Energy Tbk pada tahun 2016. Nilai rata-rata (mean) return saham 
syariah pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index 
BEI periode tahun 2016-2018 adalah sebesar 2,45. Sedangkan nilai 
standar deviasinya sebesar 41,010. 
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2. Current Ratio 
 Dari hasil uji statistik deskriptif diatas dapat diketahui 
bahwa current ratio, memiliki nilai minimum sebesar 0,60 yang 
terdapat pada perusahaan Unilever Indonesia Tbk pada tahun 2016.  
Current Ratio memiliki nilai maksimum sebesar 5,45 yang 
diduduki oleh perusahaan Gas Negara Tbk pada tahun 2018. Nilai 
rata-rata (mean) Current Ratio pada perusahaan yang terdaftar di 
Jakarta Islamic Index BEI periode tahun 2016-2018 adalah sebesar 
2,2770. Sedangkan nilai standar deviasinya sebesar 133,118. 
3. Net Profit Margin 
 Berdasar hasil uji statistik deskriptif diatas dapat diketahui 
bahwa net profit margin memiliki nilai minimum sebesar -2,43 
yang terdapat pada perusahaan Indocement Tunggal Prakasa Tbk 
pada tahun 2016. Net Profit Margin memiliki nilai maksimum 
sebesar 50,15 yang diduduki oleh perusahaan Wijaya Karya 
(Persero) Tbk pada tahun 2017. Nilai rata-rata (mean) net profit 
margin pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index 
BEI periode tahun2016-2018 adalah sebesar 13,4589. Sedangkan 
nilai standar deviasinya sebesar 9,56307. 
4.  Earning Per Share 
 Dari hasil uji statistik deskriptif diatas dapat diketahui 
bahwa earning per share, memiliki nilai minimum sebesar -20,32 
yang terdapat pada perusahaan Indocement Tunggal Prkasa Tbk 
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pada tahun 2017. Earning per share memiliki nilai maksimum 
sebesar 1051,30 yang diduduki oleh perusahaan Lippo Karawaci 
Tbkpada tahun 2016. Nilai rata-rata (mean) earning per share pada 
perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index BEI periode 
tahun 2016-2018 adalah sebesar 241,7005. Sedangkan nilai standar 
deviasinya sebesar 246,27027. 
2. Uji Asumsi Klasik 
Pada penelitian ini akan dilakukan beberapa uji asumsi klasik yang 
meliputi uji normalitas, multikolonieritas, autokorelasi, dan 
heteroskedastisitasyang secara rinci dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a) Uji Normalitas 
 Ghozali (2016:154) menjelaskan bahwa uji normalitas 
bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi antara 
variabel penganggu atau residual mempunyai distribusi normal atau 
tidak. Apabila data terdistribusi secara normal maka model regresi 
dapat dikatakan baik. Ada dua cara mendeteksi apakah residual 
memiliki distribusi normal atau tidak, yaitu: 
1) Analisis Grafik  
Dalam penelitian ini uji normalitas untuk mendeteksi apakah 
residual berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan analisis 
grafik histogram dan dengan melihat probability plot. Dasar 
pengambilan keputusan adalah jika data menyebar disekitar 
garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal atau grafik 
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histogramnya menunjukkan pola distribusi normal, maka model 
regresi memenuhi asumsi klasik. Hasil uji normalitas data 
dengan menggunakan grafik histogram dan probability 
plotdapat dilihat pada gambar sebagai berikut: 
 
Sumber : Output SPSS, diolah 2019 
Gambar 4. 1 
Hasil UjiNormalitas Analisis Grafik Histogram 
 
 Berdasarkan gambar 4.1 dapat dilihat bahwa grafik 
histrogram menunjukkan pola data terdistribusi secara normal, 
karena bentuk kurva pada histrogram memiliki bentuk seperti 
lonceng.Kemudian untuk lebih memastikan hasil analisis, uji 
normalitas penelitian ini juga melihat dengan normal probability 
plot. 
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Sumber : Output SPSS, diolah 2019 
 
Gambar 4. 2 
  Hasil Uji Normalitas Analisis Grafik Probility Plot 
 
 Berdasarkan gambar 4.2 dapat dilihat bahwa grafik normal 
probability plot mengambarkan data mendekati distribusi 
normal. Hal ini terlihat dari data yang menyebar disekitar 
diagonal dan mengikuti arah garis atau grafik histrogramnya. Uji 
normalitas baik dengan menggunakan grafik histrogram maupun 
grafik normal probability plot menyatakan bahwa data 
penelitian ini mendekati distribusi normal. 
2) Analisis Statistik 
Uji normalitas dengan grafik dapat menyesatkan kalau tidak 
berhati-hati. Secara visual kelihatan normal padahal secara 
62 
 
 
 
statistik bisa sebaliknya. Oleh sebab itu uji statistik digunakan 
untuk lebih meyakinkan bahwa data yang digunakan  
terdistribusi dengan normal. Analisis statistik  dalam penelitian 
ini menggunakan uji statistik kolmogrof-smirnov. Dasar 
pengambilan keputusan adalah jika nilai signifikan ˃0,05 berarti 
data residual berdistribusi normal, sedangkan nilai signifikan ≤ 
0,05 berati data residual tidak berdistribusi normal ( Ghozali, 
2016). Hasil uji statistik kolmogrof-smirnovdapat dilihat pada 
tabel sebagai berikut: 
Tabel 4. 2 
Hasil Uji Normalitas Analisis Statistik 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 63 
Normal Parameters
a,b
 Mean ,0000000 
Std. Deviation ,99495674 
Most Extreme Differences Absolute ,071 
Positive ,054 
Negative -,071 
Test Statistic ,071 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d
 
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
          Sumber : Output SPSS, diolah 2019 
 
Berdasarkan tabel 4.2 hasil output pengelolaan data uji 
normalitas dengan menggunakan rumus kolmogorov-smirnov 
memperoleh nilai Asymp sig sebesar 0,200. Nilai tersebut lebih 
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besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang 
diuji berdistribusi normal. 
b) Uji Multikolonieritas 
 Ghozali (2016:103) menjelaskan bahwa uji 
multikolonieritas ini pada dasarnya bertujuan untuk menguji 
apakah didalam model regresi ditemukan adanya korelasi antar 
variabel bebas. Multikolonieritas dapat dilihat dari perhitungan 
nilai tolerance serta Varian Inflation Factor (VIF). Suatu model 
regresi dikatakan tidak memiliki kecenderungan adanya gejala 
multikolonieritas adalah apabila nilai tolerance lebih dari 0,1 
dan memiliki nilai VIF kurang dari 10,. Hasil uji 
multikolonieritas dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 4. 3 
Hasil Uji Multikolonieritas 
Coefficients
a
 
Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 (Constant)   
CR 
,929 1,077 
NPM 
,989 1,011 
EPS 
,934 1,070 
      a. Dependent Variable: Return Saham Syariah 
                 Sumber : Output SPSS, diolah 2019 
 
Berdasarkan tabel 4.3, pada bagian collinearity statistics 
diketahui nilai tolerance untuk variabel Current Ratio (  ) 
sebesar 0,929, Net Profit Margin (  ) sebesar 0,989 dan  
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Earning Per Share (  ) sebesar 0,934. Masing- masing variabel 
independen memiliki tolerance lebih dari 0,1 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa pada model ini tidak terjadi masalah 
multikolinieritas. Sementara Nilai VIF untuk variabel Current 
Ratio (  ) sebesar 1,077, Net Profit Margin (  ) sebesar 1,011 
dan inventory Earning Per Share      sebesar 1,070. Semua 
variabel independen dalam penelitian ini juga mempunyai 
jumlah nilai VIF kurang dari 10,sehingga dapat disimpulkan 
bahwa tidak ada multikolinieritas antar variabel independen 
dalam model regresi.  
c) Uji Autokorelasi 
 Uji autokorelasi merupakan uji yang dilakukan untuk 
menguji apakah dalam data ada hubungan antara kesalahan 
pengganggu pada periode sebelumnya. Apabila terdapat 
hubungan (korelasi), maka dikatakan sebagai masalah 
autokorelasi Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem 
autokorelasi. Model regresi dikatakan baik apabila model 
tersebut tersebut bebas dari autokorelasi. Salah cara uji 
autokorelasi adalah uji Durbin – Watson (D-W test). Dimana 
analisis dilakukan dengan membandingkan nilai statistik hitung 
Durbin-Watson (D-W) pada perhitungan regresi dengan data 
statistik pada Tabel Durbin-Watson. Hasil ujiautokorelasi dapat 
dilihat pada tabel sebagai berikut: 
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Tabel 4. 4 
Hasil Uji Autokorelasi 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 ,369
a
 ,136 ,091 1,02036 1,930 
a. Predictors: (Constant), EPS, NPM, CR 
b. Dependent Variable: Return Saham Syariah 
Sumber : Output SPSS, diolah 2019 
 
Berdasarkan tabel 4.4 menunjukkan bahwa nilai Durbin-
Watson adalah sebesar 1,930 sedangkan dari tabel Durbin-
Watson dengan signifikansi 0,05 dan jumlah data (n) = 63, serta 
k = 3 (k adalah jumlah variabel independen) diperoleh nilai dL 
sebesar 1.4943 dan dU sebesar 1.6932. Karena nilai Durbin – 
Watson lebih besar dari batas atas (dU) yakni dU<d<4-dU = 
1,6932<1,930<2,306, maka dapat disimpulkan tidak ada 
autokorelasi positif atau negatif dalam model regresi. 
d) Uji Heterokedastisitas 
 Uji Heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah 
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual 
satu pengamatan ke pengamatan yang lain (Ghozali, 2016:134). 
Apabila perbedaan dari residual satu pengamatan ke yang lain 
tetap, maka disebut homokedastisitas dan jika berbeda disebut 
heterokedastisitas. Model yang baik adalah homokedastisitas 
atau tidak terjadi heterokedastisitas. Untuk mendeteksiada atau 
tidaknya heteroskedastisitas adalah dengan melihat Grafik 
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Scatterplot antara nilai prediksi variabel dependen yaitu ZPRED 
dengan residualnya SRESID. Tidak terjadi heteroskedastisitas 
yaitu apabila tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar 
di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y.Hasil uji 
heterokedastisitas dapat dilihat pada gambar sebagai berikut:  
 
Sumber : Output SPSS, diolah 2019 
 
Gambar 4. 3 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Berdasarkan gambar 4.3diatas terlihat dengan jelas bahwa 
titik-titiktersebar baik diatas maupun dibawah angka 0 pada 
sumbu Y. Jadi, dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak 
meengandung adanya asumsi heterokedastisitas. 
3. Analisis Regresi Linier Berganda  
Analisis regresi linier berganda pada dasarnya adalah untuk 
mengetahui ketergantungan variabel Y (terkait) dengan satu atau lebih  
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variabel X (variabel bebas) dengan tujuan untuk memperkirakan dan 
atau memprediksi rata-rata populasi atau rata-rata variabel dependen 
berdasarkan nilai variabel independen yang diketaui. Hasil uji regresi 
linier berganda dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:  
Tabel 4. 5 
Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 4,359 ,712  6,120 ,000 
CR ,052 ,107 ,061 ,483 ,631 
NPM -,342 ,169 -,249 -2,030 ,047 
EPS -,173 ,086 -,254 -2,012 ,049 
Sumber : Output SPSS, diolah 2019 
 
Berdasarkan hasil perhitungan analisis regresi berganda 
diperoleh persamaan regresi linier berganda  
Y = 4,359 + 0,052  - 0,342   – 0,173  +   
Persamaan regresi linier berganda diatas dapat diambil suatu 
analisis bahwa: 
a. Nilai konstanta (a) sebesar 4,359 artinya bahwa jika variabel 
independen current ratio, net profit margin dan earning per 
share dianggap konstan, maka return saham syariah akan 
bernilai sebesar 8,085. 
b. Nilai koefisien regresi current ratio sebesar 0,052 artinya bahwa 
setiap peningkatan 1% current ratio maka akan menaikan return 
saham syariah sebesar 0,052. Hal ini menunjukkan bahwa jika 
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current ratio meningkat maka return saham syariah akan 
menurun. 
c. Nilai koefisien regresi net profit margin sebesar 0,342 dan 
bertanda negatif artinya bahwa setiap penurunan 1% net profit 
margin akan menurunkan return saham syariah sebesar 0,342. 
Hal ini menunjukkan bahwa jika net profit margin menurun 
maka return saham syariah akan menurun. 
d. Nilai koefisien regresi earning per share sebesar 0,173 dan 
bertanda negatif artinya bahwa setiap penurunan 1% earning 
per share akan menurunkan return saham syariah sebesar 0,173. 
Hal ini menunjukkan bahwa jika earning per share menurun 
maka return saham syariah akan menurun. 
4. Uji Hipotesis  
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini meliputi: 
a. Pengujian Secara Simultan 
Uji simultan sering disebut juga dengan uji F. Uji simultan 
berfungsi mengetahui bagaimanakah pengaruh dari variabel 
bebas terhadap variabel terikat secara bersama-sama. Pada 
dasarnya Uji F dilakukan untuk menunjukkan apakah variabel X  
yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara 
bersama-sama terhadap variabel terikat. Hasil uji F dapat dilihat 
pada tabel sebagai berikut: 
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Tabel 4. 6 
Hasil Uji Simultan 
 
ANOVA
a
 
Model 
Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 9,510 3 3,170 3,045 ,036
b
 
Residual 60,386 59 1,041   
Total 69,897 63    
a. Dependent Variable: Return Saham Syariah 
b. Predictors: (Constant), EPS, CR, NPM 
Sumber : Output SPSS, diolah 2019 
 
Berdasarkan tabel 4.6, hasil perhitungan menunjukkan 
bahwanilai         sebesar 3,045,        sebesar 2,76  dan nilai 
signifikansi sebesar 0,036. Hal ini menunjukkan bahwa nilai  
       >      dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05. 
Dengan demikian   diterima sehingga dapat disimpulkan 
bahwa current ratio,net profit margin dan earning per share 
secara simultan berpengaruh terhadap return saham syariah. 
b. Pengujian Secara Parsial 
Pengujian ini dilakukan untuk menentukan seberapa jauh 
pengaruh satu variabel independen secara individual terhadap 
variabel dependen. Hasil Uji t dapat dilihat pada tabel sebagai 
berikut: 
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Tabel 4. 7 
Hasil Uji Parsial 
Sumber : Output SPSS, diolah 2019 
 
Berdasarkan analisis data pada tabel 4.7 yang menunjukan 
hasil pengujian antara variabel dependen dengan variabel 
independen yang dilakukan dengan Uji t maka diperoleh 
interpretasi sebagai berikut : 
1. Berdasarkan hasil pengolahan data tabel 4.7 
menunjukkan bahwa nilai         sebesar 0,483 ,       
sebesar 2,001 dan nilai signifikansi sebesar 0,631. Hal 
ini menunjukkan bahwa nilai        <       dan nilai 
signifikansi lebih besar dari 0,05. Dengan demikian   
ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa current ratio 
secara parsial tidak berpengaruh terhadap return saham 
syariah.  
2. Berdasarkan hasil pengolahan data tabel 4.7 
menunjukkan bahwa         sebesar -2,030 ,       
sebesar 2,001 dan nilai signifikansi sebesar 0,047. Hal 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 4,359 ,712  6,120 ,000 
CR ,052 ,107 ,061 ,483 ,631 
NPM -,342 ,169 -,249 -2,030 ,047 
EPS -,173 ,086 -,254 -2,012 ,049 
a. Dependent Variable: Return Saham Syariah 
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ini menunjukkan bahwa nilai        >        dan nilai 
signifikansi lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian    
diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa net profit 
margin secara parsial berpengaruh terhadap return 
saham syariah.  
3. Berdasarkan hasil pengolahan data tabel 4.7 
menunjukkan bahwa         sebesar -2,012 ,       
sebesar 2,001 dan nilai signifikansi sebesar 0,049. Hal 
ini menunjukkan bahwa nilai       >       dan nilai 
signifikansi lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian   
diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa earning per 
share secara parsial berpengaruh terhadap return saham 
syariah.  
c. Koefisien Determinasi 
Uji R Square yaitu suatu uji untuk mengukur kemampuan 
variabel bebas dalammenerapkan variabel tidak bebas. Dimana 
   berkisar antara 0>  <1. Semakin besar    maka variabel 
bebas semakindekat pengaruhnya dengan variabel tidak bebas, 
dengan kata lain model tersebut dianggap baik.  Hasil uji 
analisis koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel sebagai 
berikut: 
 
72 
 
 
 
Tabel 4. 8 
Hasil Analisis Koefesien Determinasi 
  
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-
Watson 
1 ,369
a
 ,136 ,091 1,02036 1,930 
a. Predictors: (Constant), EPS, NPM, CR 
b. Dependent Variable: Return Saham Syariah 
        Sumber : Output SPSS, diolah 2019 
 
  Berdasarkan analisis data pada tabel 4.8 diatas menunjukan 
bahwa nilai koefesien Adjusted R Square adalah sebesar 0,091, 
hal ini berarti 9,1 % variabel return saham syariah dapat 
dijelaskan oleh variabel current ratio, net profit margin, earning 
per share. Sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor 
lain yang tidak teliti. 
C. Pembahasan 
 Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka diperoleh 
hasil uji hipotesis sebagai berikut :  
1. Terdapat Pengaruh Current Ratio, Net Profit Margin dan Earning Per 
Share  Secara Simultan Terhadap Return Saham Syariah. 
Berdasarkan uji F diperoleh nilai         sebesar 3,045 ,        
sebesar 2,76. Hal ini menunjukkan bahwa nilai         >       dengan 
demikian dapat diartikan bahwa Terdapat Pengaruh Current Ratio, 
Net Profit Margin dan Earning Per Share  Secara Simultan Terhadap 
Return Saham Syariah.  
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 Hal ini juga dapat diketahui dari nilai signifikansi sebesar 0,036 
yang mana nilai 0,036 < 0,05. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 
diatas, maka dapat menjawab hipotesis pertama yang menyatakan 
bahwa “Terdapat Pengaruh Current Ratio, Net Profit Margin dan 
Earning Per Share  Secara SimultanTerhadap Return Saham Syariah” 
diterima.  
2. Terdapat Pengaruh Current Ratio Secara Parsial Terhadap Return 
Saham Syariah. 
 Beradasarkan uji t diperoleh suatu hasil bahwa hipotesis yang 
menyatakan “Terdapat Pengaruh Current Ratio Secara Parsial 
Terhadap Return Saham Syariah”  ditolak, dengan nilai         sebesar 
0,483 <        sebesar 2,001 (       <      ) dan nilai signifikansi 
sebesar 0,631 > 0,05. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa current 
ratio secara parsial tidak berpengaruh terhadap return saham  syariah .  
Current Ratio merupakan kemampuan aktiva lancar perusahaan 
dalam memenuhi kewajiban jangka pendek dengan aktiva lancar yang 
dimiliki. Apabila current ratio perusahaan semakin besar maka 
kemampuan perusahaan dalam membayar kewajibanjangka 
pendeknya akan semakin besar pula. Meningkatnya current Ratio 
akan meningkatkan kepercayaan para penyandang dana atau investor 
dalam menanamkan dananya ke perusahaan (Saifi& Ummu, 2016). 
Namun dalam penelitian ini menunjukkan bahwa current ratio tidak 
berpengaruh terhadap return saham syariah. Hal ini mengindikasikan 
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bahwa dari sudut likuiditas, informasi mengenai currentratio saja 
tidak cukup dan dianggap kurang menarik bagi investor. Hal ini 
disebabkan karena likuiditas hanya memberikan informasi yang 
berhubungan dengan kemampuan perusahaan dalam memenuhi 
kewajiban jangka pendek saja, tetapi tidak dapat memberikan sinyal 
bagaimana keberlanjutan investasi yang ditanamkan oleh investor 
(Yulianto & Safitri, 2015). 
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian yang 
dilakukan (Susan & Elizabeth, 2016) yang membuktikan bahwa 
current ratio berpengaruh terhadap return saham syariah, namun 
sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Baslama et al., 
2017) yang menyimpulkan bahwa current ratio tidak berpengaruh 
terhadap return saham syariah.   
3.  Terdapat Pengaruh Net Profit Margin Secara Parsial Terhadap Return 
Saham Syariah. 
Beradasarkan uji t diperoleh suatu hasil bahwa hipotesis yang 
menyatakan “Terdapat PengaruhNet Profit Margin Secara 
ParsialTerhadap Return Saham Syariah”  diterima, dengan nilai         
sebesar -2,030 >        sebesar 2,001 (       >      ) dan nilai 
signifikansi sebesar 0,047 < 0,05. Maka dapat diambil kesimpulan 
bahwa net profit marginsecara parsial berpengaruh terhadap return 
saham  syariah .  
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Net Profit Margin merupakan perbandingan antara laba setelah 
pajak dengan penjualan. Net Profit Margin dapat menggambarkan 
besarnya laba bersih yang diperoleh perusahaan pada setiap penjualan 
yang dilakukan.Net Profit Margin menunjukkan tingkat kembalian 
keuntungan bersih terhadap penjualan bersih dan sekaligus 
menunjukkan efisiensi biaya yang dikeluarkan perusahaan (Adwiyah, 
2014). Semakin meningkatnya net profit margin maka laba yang 
dihasilkan oleh perusahaan juga semakin besar. Hal inilah yang akan 
menarik minat investor untuk melakukan transaksi dengan perusahaan 
yang dilakukan, karena secara teori jika kemampuan emiten dalam 
menghasilkan laba semakin besar maka harga saham perusahaan di 
pasar modal juga mengalami peningkatan. Apabila harga saham tinggi 
tentu akan diikuti return saham yang tinggi (Akbar, 2016).  
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian yang 
dilakukan (Simanjuntak & Sari, 2013) yang membuktikan bahwa net 
profit margin tidak berpengaruh terhadap return saham syariah, 
namun sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Putra & 
Kindangen, 2016) yang menyimpulkan bahwa net profit margin 
berpengaruh terhadap return saham syariah.   
4. Terdapat Pengaruh Earning Per Share Secara Parsial Terhadap Return 
Saham Syariah. 
Beradasarkan uji t diperoleh suatu hasil bahwa hipotesis yang 
menyatakan “Terdapat Pengaruh Earning Per Share Secara Parsial 
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Terhadap Return Saham Syariah”  diterima, dengan nilai         
sebesar -2,012 >        sebesar 2,001 (       >       ) dan nilai 
signifikansi sebesar 0,049 < 0,05. Maka dapat diambil kesimpulan 
bahwa earning per share secara parsial berpengaruhterhadap return 
saham  syariah .   
Earning Per Share adalah salah satu rasio pasar yang merupakan 
hasil atau pendapatan yang akan diterima oleh para pemegang saham 
untuk setiap lembar saham yang dimilikinya atas keikutsertaan dalam 
sebuah perusahaan (Hadrian & Parmitasari, 2014). Kenaikan earning 
per share berarti perusahaan sedang dalam tahap pertumbuhan atau 
kondisi keungannya sedang mengalami penigkatan dalam penjualan 
dan laba, atau dengan kata lain semakin besar earning per share 
menandakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 
keuntungan bersih setiap lembar saham juga besar. Hal ini sesuai 
dengan signallyng theory,dengan sinyal yang diberikan perusahaan 
maka investor akan mengetahui bagaimana kondisi keuangan 
perusahaan. Apabila kondisi keuangan yang tercermin dalam rasio 
earning per share menunjukkan penigkatan maka minat investor 
untuk berinvestasi akan semakin besar yang nantinya menimbulkan 
kenaikan pada harga saham dan juga return saham syariah yang 
dihasilkan (Sakinada, 2015).  
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian yang 
dilakukan (Aprilia & Listiyadi, 201) yang membuktikan bahwa 
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earning per share tidak berpengaruh terhadap return saham syariah, 
namun sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Syahputri 
& Herlambang, 2015)  yang menyimpulkan bahwa earning per share 
berpengaruh terhadap return saham syariah.   
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil dari penelitian dan pembahasan pada penelitian ini, 
maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut : 
1. Current ratio, net profit margin,earning per share secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap return saham syariah. Hasil 
tersebut diketahui dari nilai korelasi yang menunjukkan adanya 
hubungan antara  current ratio, net profit margin,earning per 
share terhadap return saham syariah.  
2. Current ratio tidak berpengaruh terhadap return saham syariah. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa current ratioyang tinggi 
menunjukkan bahwa perusahaan kurang mampu mengelola money 
to create money yang pada akhirnya mengurangi kemampulabaan 
perusahaan sehingga menurunkan return saham. 
3. Net profit margin berpengaruh terhadap return saham syariah. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwasemakin tinggi net profit 
margin (NPM), maka semakin tinggi pula tingkat keuntungan 
yang diperoleh perusahaan dari penjualan bersihnya sehingga 
mampu meningkatkan kinerja perusahaan dan membuat 
permintaan saham menjadi semakin meningkat. Meningkatnya 
permintaan saham akan menyebabkan harga saham semakin 
tinggi, sehingga return saham juga semakin meningkat. 
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4. Earning per share berpengaruh terhadap return saham syariah. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi earning per 
share suatu perusahaan maka akan semakin tinggi pula laba per 
lembar saham yang akan diterima. Semakin tinggi earning per 
share akan menarik minat investor berinvestasi di perusahaan 
tersebut. Akibatnya permintaan akan saham meningkat dan harga 
saham meningkat pula, harga saham yang tinggi tentu akan diikuti 
oleh return yang tinggi pula. 
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B. Saran 
  Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan,maka dapat diberikan 
saran sebagai berikut : 
1. Hasil pada uji simultan menunjukkan adanya hubungan  antara  current 
ratio, net profit margin,earning per share terhadap return saham 
syariah.Namun jika dilihat nilai R square masih dibawah 50%, Hasil 
tersebut belum cukup baik dan perlu ditingkatkan. Dengan demikian 
untuk peneliti selanjutnya sebaiknya menambah variable pada penelitian 
seperti variabel Debt to Asset Ratio (DAR) dan Return On Equity (ROE). 
2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa current ratio tidak berpengaruh 
terhadap return saham syariah. Agar hasil tersebut bisa ditingkatkan, 
sebaiknya perusahaan meningkatkan tingkat likuiditas perusahaan 
yaitudengan cara mengalokasikan sebagian uang yang tidak terpakai atau 
dana berlebih di aktiva lancar untuk kegiatan operasional atau aktiva 
tetap perusahaan sehingga tingkat likuiditas tetap terjaga dan juga harus 
tetap memperhatikan nilai likuiditas perusahaan yang digunakan untuk 
membiayai kegiatan operasional perusahaan yang segera jatuh tempo 
sehingga tidak mengganggu kegiatan operasional perusahaan.  
3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa net profit margin berpengaruh  
terhadap return saham syariah.Agar hasil tersebut bisa dipertahankan 
atau bahkan ditingkatkan sebaiknya perusahaan menaikan nilai NPM  
dengan cara perusahaan dapat lebih selektif dalam memilih bahan baku 
untuk produksi dan meningkatkan penjualan seperti meningkatkan 
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volume produk serta meningkatkan promosi  pada setiap penjualan 
produknya dan mengelola modal yang diinvestasikan dalam aktiva dan 
meningkatkan pendapatan bersih untuk memperoleh laba bersih yang 
lebih baik. Hal tersebut tentu dapat meningkatkan penjualan  serta 
menarik investor untuk menanamkan dananya pada perusahaan yang 
dikehendaki. Investor juga akan beranggapan bahwa perusahaan tersebut 
cukup profitable. 
4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa earning per share berpengaruh 
terhadap return sahams yariah. Agar hasil tersebut bisa dipertahankan 
atau bahkan ditingkatkan, sebaiknya perusahaan meningkatkan nilai 
earning per share  dengan cara meningkatkan laba bersih perusahaan 
ataupun bila laba bersih tetap ,dapat disiasati dengan menurunkan jumlah 
saham yang beredar karena nilai EPS akan meningkat apabila presentase 
kenaikan laba bersih lebih besar dari pada presentase perubahan jumlah 
lembar saham. 
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Lampiran 1  
PERUSAHAAN YANG MASUK DALAM SAMPEL PENELITIAN 
No. Nama Perusahaan  
1 PT. Adaro Energy Tbk 
2 PT. AKR Corporindo Tbk 
3 PT. Astra International Tbk  
4 PT. Bumi Serpong Damai Tbk 
5 PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 
6 PT. Vale Indonesia Tbk 
7 PT. Indofood Sukses Makmur Tbk 
8 PT. Indocement Tunggal PrakasaTbk 
9 PT. Kalbe Farma Tbk 
10 PT. Lippo Karawaci Tbk 
11 PT. MatahariDepartement Store Tbk 
12 PT. Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk 
13 PT. PP (Persero) Tbk 
14 PT. PakuwonJatiTbk 
15 PT. Semen Indonesia Tbk 
16 PT. Sumareccon Agung Tbk 
17 PT. Sawit Sumbermas Sarana Tbk 
18 PT. United Tractors Tbk 
19 PT. Unilever Indonesia Tbk 
20 PT. Wijaya Karya (Persero) Tbk 
21 PT. Waskita Karya (Persero) Tbk 
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Lampiran 2 
Data Variabel Current Ratio  
No. Nama Perusahaan 2016 2017 2018 
1 PT. Adaro Energy Tbk 2,47 2,56 1,96 
2 PT. AKR Corporindo Tbk 1,27 1,62 1,40 
3 PT. Astra International Tbk 1,24 1,23 1,15 
4 PT. Bumi Serpong Damai Tbk 2,93 2,37 3,36 
5 PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 2,41 2,43 1,95 
6 PT. Vale Indonesia Tbk 4,54 4,62 3,4 
7 PT. Indofood Sukses Makmur Tbk 1,51 1,50 1,07 
8 PT. Indocement Tunggal Prakasa Tbk 4,52 3,7 3,14 
9 PT. Kalbe Farma Tbk 4,13 4,51 4,66 
10 PT. Lippo Karawaci Tb 5,45 5,14 4,53 
11 PT. Matahari Departement Store Tbk 1,15 1,14 1,10 
12 PT. Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk 2,61 3,87 1,54 
13 PT. PP (Persero) Tbk 1,53 1,44 1,41 
14 PT. Pakuwon Jati Tbk 1,33 1,71 2,31 
15 PT. Semen Indonesia Tbk 1,27 1,57 1,95 
16 PT. Sumareccon Agung Tbk 2,06 1,46 1,45 
17 PT. Sawit Sumbermas Sarana Tbk 1,37 4,21 5,28 
18 PT. United Tractors Tbk 2,30 1,80 1,14 
19 PT. Unilever Indonesia Tbk 0,6 0,63 0,75 
20 PT. Wijaya Karya (Persero) Tbk 1,47 1,34 1,54 
21 PT. Waskita Karya (Persero) Tbk 1,17 1,00 1,18 
 
 
93 
 
 
 
 
Lampiran 3 
DATA VARIABEL NET PROFIT MARGIN 
No. Nama Perusahaan 2016 2017 2018 
1 PT. Adaro Energy Tbk 13,50 16,46 13,19 
2 PT. AKR Corporindo Tbk 6,88 7,13 2,82 
3 PT. Astra International Tbk  10,11 11,24 11,44 
4 PT. Bumi Serpong Damai Tbk 31,24 50,15 25,67 
5 PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 10,54 9,95 12,12 
6 PT. Vale Indonesia Tbk 0,33 2,43 7,79 
7 PT. Indofood Sukses Makmur Tbk 7,90 7,33 6,76 
8 PT. Indocement Tunggal Prakasa Tbk 25,19 12,89 7,54 
9 PT. Kalbe Farma Tbk 12,13 12,16 11,85 
10 PT. Lippo Karawaci Tbk 11,89 7,75 13,85 
11 PT. Matahari Departement Store Tbk 20,41 19,03 10,71 
12 
PT. Perusahaan Gas Negara (Persero) 
Tbk 10,51 4,98 9,42 
13 PT. PP (Persero) Tbk 6,98 8,02 7,80 
14 PT. Pakuwon Jati Tbk 36,77 35,41 39,92 
15 PT. Semen Indonesia Tbk 17,35 7,35 10,05 
16 PT. Sumareccon Agung Tbk 11,21 9,44 12,20 
17 PT. Sawit Sumbermas Sarana Tbk 21,73 24,4 23,4 
18 PT. United Tractors Tbk 11,21 11,89 13,59 
19 PT. Unilever Indonesia Tbk 15,96 17,00 21,79 
20 PT. Wijaya Karya (Persero) Tbk 7,32 5,18 6,65 
21 PT. Waskita Karya (Persero) Tbk 7,62 9,29 9,47 
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Lampiran 4 
DATA VARIABEL EARNING PER SHARE 
No. Nama Perusahaan 2016 2017 2018 
1 PT. Adaro Energy Tbk 140,54 204,71 189,12 
2 PT. AKR Corporindo Tb 254,92 226,18 178,85 
3 PT. Astra International Tbk  374 466 535 
4 PT. Bumi Serpong Damai Tbk 93,32 255,64 67,43 
5 PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 309 326 392 
6 PT. Vale Indonesia Tbk 2,69 -20,32 88,33 
7 PT. Indofood Sukses Makmur Tbk 433 473 474 
8 PT. Indocement Tunggal Prakasa Tbk 1.051,37 505,22 311,29 
9 PT. Kalbe Farma Tbk 49,06 51 ,28 52,42 
10 PT. Lippo Karawaci Tbk 38,75 26,97 28,44 
11 PT. Matahari Departement Store Tbk 692 654 377 
12 PT. Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk 174,67 108,38 188,25 
13 PT. PP (Persero) Tbk 206 234 242 
14 PT. Pakuwon Jati Tbk 34,69 38,89 52,8 
15 PT. Semen Indonesia Tbk 762 273 519 
16 PT. Sumareccon Agung Tbk 21,6 25,1 31,1 
17 PT. Sawit Sumbermas Sarana Tbk 62,12 84,72 9,05 
18 PT. United Tractors Tbk 1,341 1,985 2,983 
19 PT. Unilever Indonesia Tbk 838 918 1,194 
20 PT. Wijaya Karya (Persero) Tbk 158,64 134,1 193,02 
21 PT. Waskita Karya (Persero) Tbk 147,48 284,14 291,95 
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Lampiran 5 
DATA VARIABEL RETURN SAHAM SYARIAH 
No. Nama Perusahaan 
2016 2017 2018 
1 PT. Adaro Energy Tbk 
229 10 -35 
2 PT. AKR Corporindo Tbk 
-16 6 -32 
3 PT. Astra International Tbk  
38 1 -1 
4 PT. Bumi Serpong Damai Tbk 
-2,5 3 -26 
5 PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 
27 4 17 
6 PT. Vale Indonesia Tbk 
72 2 13 
7 PT. Indofood Sukses Makmur Tbk 
53 -4 -3 
8 PT. Indocement Tunggal Prakasa Tbk 
-31 42 -16 
9 PT. Kalbe Farma Tbk 
15 11 -10 
10 PT. Lippo Karawaci Tbk 
-30 -32 -48 
11 PT. Matahari Departement Store Tbk 
-14 -34 -44 
12 PT. Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk 
-2 -35 21 
13 PT. PP (Persero) Tbk 
75 -44 -38 
14 PT. Pakuwon Jati Tbk. 
14 21 -9 
15 PT. Semen Indonesia Tbk 
-19 8 16 
16 PT. Sumareccon Agung Tbk 
-20 -29 -15 
17 PT. Sawit Sumbermas Sarana Tbk 
-28 7 -17 
18 PT. United Tractors Tbk 
25 66 -23 
19 PT. Unilever Indonesia Tbk 
5 44 -19 
20 PT. Wijaya Karya (Persero) Tbk 
-3 -34 7 
21 PT. Waskita Karya (Persero) Tbk 
53 -13 -24 
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Lampiran 6 
HASIL ANALISIS 
a) Statistik Deskriptif 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
CR 63 ,60 5,45 2,2770 1,33118 
NPM 63 -2,43 50,15 13,4589 9,56307 
EPS 63 -20,32 1051,37 242,7005 246,27027 
Return Saham Syariah 63 -48 229 2,45 41,010 
Valid N (listwise) 63     
 
b) Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 63 
Normal Parameters
a,b
 Mean ,0000000 
Std. Deviation 1,46261901 
Most Extreme Differences Absolute ,081 
Positive ,081 
Negative -,058 
Test Statistic ,081 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
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b. Uji Multikolonieritas 
Coefficients
a
 
Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 (Constant)   
CR 
,929 1,077 
NPM 
,989 1,011 
EPS 
,934 1,070 
 
c. Uji Autokorelasi 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-
Watson 
1 ,369
a
 ,136 ,091 1,02036 1,930 
a. Predictors: (Constant), EPS, NPM, CR 
b. Dependent Variable: Return Saham Syariah 
 
d. Uji Heterokedastisitas 
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c) Analisis Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 4,359 ,712  6,120 ,000 
CR ,052 ,107 ,061 ,483 ,631 
NPM -,342 ,169 -,249 -2,030 ,047 
EPS -,173 ,086 -,254 -2,012 ,049 
 
d) Uji Hipotesis 
a. Uji Simultan (Uji F) 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 9,510 3 3,170 3,045 ,036
b
 
Residual 60,386 59 1,041   
Total 69,897 62    
a. Dependent Variable: Return Saham Syariah 
b. Predictors: (Constant), EPS, NPM, CR 
 
b. Uji Parsial (Uji T) 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 4,359 ,712  6,120 ,000 
CR ,052 ,107 ,061 ,483 ,631 
NPM -,342 ,169 -,249 -2,030 ,047 
EPS -,173 ,086 -,254 -2,012 ,049 
100 
 
 
 
c. Koefisien Determinasi 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-
Watson 
1 ,369
a
 ,136 ,091 1,02036 1,930 
a. Predictors: (Constant), EPS, NPM, CR 
b. Dependent Variable: Return Saham Syariah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
